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ABSTRAK 

Herlin Darlena (21641007), judul skripsi “Pengalaman Guru BK dalam 

Menangani Siswa yang Mengalami Masalah Penerimaan Diri di SMPN 03 

Rejang Lebong”. Program Studi Bimbingan Dan Konseling Pendidikan Islam. 

Angkatan 2021 IAIN Curup. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang mengalami masalah 

penerimaan diri yang kurang baik, seperti merasa minder, tidak percaya diri, 

menarik diri dari pergaulan, hingga penurunan motivasi belajar. Fenomena 

tersebut menuntut peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk membantu 

siswa memahami dan menerima diri secara lebih positif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengalaman guru BK dalam menangani siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri di SMP Negeri 03 Rejang Lebong. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara  mendalam dengan guru 

Bimbingan dan Konseling, empat siswa kelas Sembilan, tiga siswa kelas delapan 

dan lima siswa kelas tujuh. Teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan 

data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Validitas data 

diperoleh melalui trianggulasi sumber. Teknik dan waktu.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK menemukan berbagai 

bentuk masalah penerimaan diri pada siswa, seperti rasa minder terhadap fisik, 

kurang percaya diri, kesulitan bergaul, serta dampak akademik berupa penurunan 

nilai. Untuk menangani hal tersebut, guru BK memberikan konseling individual 

dengan pendekatan empatik, membantu siswa mengenali potensi dirinya, serta 

melaksanakan bimbingan kelompok jika perlu dan pemberian motivasi. Guru BK 

juga bekerja sama dengan wali kelas dan orang tua untuk memperkuat dukungan 

bagi siswa. Hambatan yang muncul antara lain, pengaruh keluarga, ejekan teman 

sebaya, dan keterbatasan waktu. Meski demikian, guru BK tetap melakukan 

pendampingan dan tindak lanjut agar siswa dapat mencapai penerimaan diri yang 

lebih baik. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Guru BK, Penerimaan Diri,  Siswa SMP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketika usia anak beranjak ke jenjang sekolah menengah pertama 

(SMP) atau sederajat, maka pada masa ini ada perubahan perilaku yang 

dirasakan berbeda dibanding pada saat mereka masih duduk di sekolah 

dasar (SD) Masa setelah sekolah dasar dan menuju masa sekolah 

menengah (SMP) adalah masa siswa ini mulai menginjak masa awal 

remaja. Masa remaja mengandung beraneka ragam kesan, ada yang 

mengatakan masa remaja seperti layaknya masa perkembangan lainnya.
1
 

Dalam banyak hal masa remaja merupakan masa yang selalu 

menyusahkan, tetapi ada yang lebih positif bahwa masa remaja harus 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber daya manusia. Hal ini dimaklumi 

karena masa ini energi yang mereka miliki masih dalam kondisi prima 

sehingga bila dikondisikan secara positif maka tentu akan berdampak 

positif pula. Demikian pula sebaliknya bila segala potensi, fitalitas, 

semangat patriotis, harapan bangsa sebagai penerus generasi tetapi bila 

pertumbuhan remaja tidak dikondısıkan terutama oleh orang tua dan 

tumbuh dengan sendiri tentu harapan itu masih dalam tanda tanya 

Kurangnya perhatian dari orang tua mengenai jiwa anak dapat 

menimbulkan perselisihan paham akhirnya timbul konflik antara remaja 

                                                           
1
 Erhansyah, “Mengatasi kenakalan remaja pada masa transisi”, Jurnal Tadrib, Vol. 4 No. 

2 (Desember 2018), hlm. 247 
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dengan orang tua dan selanjutnya terjadilah kesulitan remaja dalam 

menapak jalur hidupnya  

Kesulitan dikarenakan mereka baru saja pada masa ini melepaskan 

status barunya yaitu lepas dari kanak-kanak menuju dewasa. Sejak kanak-

kanak menjadi dewasa untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sedangkan untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dan dari luar anak perlu 

adanya kecakapan, kemampuan untuk dapat diterima di linkungan. Dalam 

masa peralihan ini mereka seakan-akan tidak menentu, kadang-kadang 

masih terasa sebagai siswa sekolah dasar dan dianggap terlalu besar untuk 

anak-anak, tetapi sering disebut juga terlalu kecil untuk orang dewasa. 

Pemahaman mereka seperti ini tentu memerlukan penjelasan dan 

pemahaman agar mereka dapat melalui masa ını dengan kondisi yang 

terkendali. Status yang dilekatkan pada diri mereka yang belum permanen 

diakui keberadaannya menyebabkan mereka mendapatkan masalah baru 

dalam menentukan sikapnya sehari hari Senanda dengan ini menurut 

Zakiah Drajat remaja adalah masa peralihan di antara masa kanak-kanak 

dan dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa 

perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka 

bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau 

bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Lebih jauh, 

remaja adalah saat dimana ia mencari penerimaan dari lingkungan, 

terutama dari teman sebaya atau sekelompok.
2
 

                                                           
2
 Zakiah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi aksara, 2000) 
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Masa remaja merupakan periode penting transisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa. Ciri-cirinya banyak permasalahan yang dihadapi 

oleh anak remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Karlina 

mengungkapkan, masalah yang dihadapi oleh remaja antara lain 

pertumbuhan fisik yang cepat dan tantangan psikologis selama masa 

periode transisi, pencarian identitas diri dan gaya hidup yang sesuai, serta 

kenakalan remaja yang dianggap sebagai tindakan yang menyimpang 

Selain itu, remaja juga menghadapi masalah seperti kesedihan, 

perlawanan, dan pertengkaran dengan orang tua.
3
 Para ahli biasanya 

mendefinisikan fase transisi masa remaja antara usia 12 hingga 21 tahun. 

Dalam rentang usia ini, masa remaja dapat dikategorikan lagi menjadi tiga 

tahap berbeda masa remaja awal, yang mencakup usia 12-15 tahun, masa 

remaja pertengahan, yang mencakup usia 15-18 tahun, dan remaja akhir 

yang mencakup usia 18-21 tahun. 
4
 

Dibalik banyaknya masalah yang terjadi pada masa transisi remaja, 

masa remaja juga harus memiliki tugas yang harus mereka kuasai yang 

dimana batasan usia remaja terdiri dari tiga fase yaitu remaja awal (11-14 

tahun), remaja menengah (15-17 tahun) dan remaja akhir (18-20 tahun). 

Pada periode ini individu telah mencapai kedewasaan secara seksual dan 

fisik, dengan perkembangan penalaran yang baik dan kemampuan 

membuat keputusan terkait pendidikan maupun okupasi. Pada masing-

masing tahapan, terdapat berbagai macam perubahan yang berbeda antara 

                                                           
3
 Lilis Karlina, “Fenomena terjadinya kenakalan remaja,” Jurnal pendidikan nonformal, 

Vol. 1 No.1 4 Maret 2020, hlm. 149 
4
 Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandun, PT Remaja Rosdakarya, 2012) Hlm. 

190. 
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satu tahap dengan tahap lainnya. 
5
 Menurut Keliat, dkk tanda dan gejala 

dari remaja dari segi subjektif yaitu (1) remaja dapat menilai secara 

objektif kelebihan dan kekurangan, (2) memiliki sahabat, (3) merasa 

tertarik pada lawan jenis, (4) mengembangkan bakat yang disukai. 

Sedangkan dari segi objektif yaitu (1) bertanggung jawab pada tugas yang 

diberikan, (2) menemukan identitas diri yang objektif, (3) memiliki cita-

cita masa depan, (4) mempunyai prestasi akademik, dan (5) mempunyai 

teman sebaya.
6
 

 Erik Erickson menyatakan tahap perkembangan remaja masuk 

kedalam tahap indentity vs. role confusion, pencapaian tugas pada tahap 

ini adalah rasa percaya diri, stabilitas emosi dan pandangan tentang diri 

sebagai individu yang unik.
7
 Erikson juga percaya bahwa kemampuan 

memotivasi sikap dan perbuatan dapat membantu perkembangan menjadi 

positif. Pada penelitian Indarjo mengatakan Kesehatan jiwa remaja 

merupakan hal yang penting dalam menentukan kualitas bangsa. Remaja 

yang tumbuh dalam lingkungan kondusif dan mendukung merupakan 

sumber daya manusia yang dapat menjadi aset bangsa yang tidak ternilai. 

Untuk menciptakan remaja berkualitas perlu dilakukan berbagai upaya 

tindakan nyata dengan cara mempersiapkan generasi muda yang kuat dan 

tahan dalam menghadapi berbagai macam tantangan hidup Agar dapat 

                                                           
5
 Hockenberry, dkk., Wongs nursing care of infants and children. (Elsevier: St. Louis, 

2019) , hal. 112 
6
 Keliat, B. A, dkk., Asuhan Keperawatan Jiwa, (Jakarta: ECG, 2019) , op.cit. 112 

7
 Towsend, M, “Psychiatric Mental Health Nursing;concepst of care in evidence based 

practice”(Davis company, 2014) 
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melalui masa remajanya dengan baik, sangat penting peran orang tua, 

guru, tokoh masyarakat dan masyarakat sekitarnya dalam memberikan 

bimbingan agar mereka dapat menerapkan penerimaan diri dengan baik, 

sehingga remaja dapat mengetahui serta menerima kelebihan dan 

kekurangan dalam dirinya. 

Individu yang mampu menerima dirinya akan melakukan evaluasi 

diri positif dengan menunjukkan rasa nyaman, peduli dan sadar akan 

karakteristiknya. Individu yang memiliki penerimaan diri yang baik akan 

menganggap bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Dapat menggunakan kelebihan yang dimiliki dengan baik dan memandang 

kekurangan yang dimiliki sebagai hal yang normal dan menyadari bahwa 

setiap manusia pasti memiliki kekurangan. Remaja yang memiliki 

penerimaan diri akan mudah mendapatkan kebahagiaan karena remaja 

memiliki pandangan positif tentang kekurangan yang dimiliki, remaja 

yang memiliki penerimaan diri akan menampilkan keaslian dirinya 

sehingga akan terbentuk rasa percaya diri ketika berada di lingkungan dan 

saat berinteraksi dengan orang lain sedangkan remaja yang memiliki 

penerimaan diri rendah cenderung memiliki pandangan negatif tentang 

kekurangan yang dimiliki, hal tersebut menimbulkan dampak negatif 

seperti ketidakpercayaan diri, sulit bahagia dan rendah diri . Diperkuat 

dengan hasil penelitian, dampak yang terjadi apabila individu memiliki 

penerimaan diri rendah adalah individu menjadi rendah diri, memiliki 

ketidak percayaan diri, cenderung berprasangka negatif pada orang lain 

dan lingkungan sekitarnya, mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
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potensi dalam diri serta menghadapi kendala dalam pencapaian tujuan dan 

kebahagiaan hidupnya.
8
  

Alexandra Amanda Rizal, dkk dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa Hasil dari Tingkat Penerimaan diri pada siswa-

siswi kelas VIII SMP Dapat diartikan bahwa terdapat 33% (16 item) yang 

capaian skor nya Sangat Tinggi, 54% (26 item) dengan capaian skor 

Tinggi, 13% (6 item) dengan capaian skor sedang serta Tidak ada capaian 

skor dalam kategori Rendah dan Sangat Rendah. Penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa Tingkat Penerimaan Diri pada siwa-siswi ini masuk 

dalam kategori Tinggi. Hasil ini menunjukan bahwa siswa-siswi di SMP 

Pangudi Luhur Wedi Klaten khususnya kelas VIII sudah mampu 

menerapkan aspek-aspek penerimaan diri dengan baik sehingga hasilnya 

adalah penerimaan diri siswa-siswi ini tinggi. Ditemukan faktor-faktor lain 

menurut Hurlock dalam Harum: a) memiliki pemahaman tentang diri 

sendiri, b) harapan yang realistik, c) Tidak adanya hambatan 

dilingkungannya, d) sikap-sikap anggota mayarakat yang menyenangkan, 

e) Tidak memiliki ganguan emosional yang berat, f) Adanya pengaruh dari 

kebersihan yang dialami, g) Identifikasi dengan orang yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik, h) Adanya perspektif diri yang luas, i) Konsep 

diri yang stabil.  

Rendahnya penerimaan diri terjadi pada setiap individu tidak 

terkecuali peserta didik. Tingkat penerimaan diri peserta didik di Indonesia 

                                                           
8
 Widiantoro, W, “Meningkatkan pemahaman penerimaan diri melalui 

permainan menggambar jari sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada warga binaan” (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Proklamasi 45 

Yogyakarta, 2015), hlm. 131-135. 
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dengan persentase 18.3% berada pada kondisi penerimaan diri tinggi, 

36.6% berada pada kondisi penerimaan diri sedang, dan 45.4% berada 

pada kondisi penerimaan diri rendah.
9
 Rendahnya penerimaan diri 

merupakan permasalahan psikologis yang dapat dialami oleh siapa saja, 

termasuk peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Penerimaan diri yang rendah dapat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan siswa, mulai dari kepercayaan diri, interaksi sosial, hingga 

pencapaian akademik. 

Fenomena ini juga tampak di SMP Negeri 03 Rejang Lebong. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) pada tanggal 23 mei 2025, 

diketahui bahwa masih terdapat beberapa siswa, khususnya di kelas VII E 

dan VII D, yang menunjukkan gejala penerimaan diri yang rendah. Guru 

BK menyampaikan bahwa siswa-siswa tersebut sering merasa kurang 

percaya diri terhadap kondisi fisik mereka, seperti merasa terlalu gemuk 

atau memiliki warna kulit yang gelap. Selain itu, terdapat pula siswa yang 

cenderung menutup diri dan mengalami kesulitan dalam menjalin 

hubungan sosial dengan teman sekelas. 

Meskipun demikian, tidak semua siswa di SMP Negeri 03 Rejang 

Lebong mengalami permasalahan yang sama. Guru BK juga 

mengungkapkan bahwa siswa di kelas VII A secara umum menunjukkan 

sikap penerimaan diri yang lebih baik. Mereka dinilai mampu menerima 

kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri mereka, serta memiliki 

                                                           
9
Refnadi, “Self-Acceptance of High School Students in Indonesia,” Jurnal Riset 

Teknologi dan Inovasi Vol. 6 , no. 1 (2021): hlm. 3. 
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kemauan untuk memperbaiki diri tanpa terpuruk dalam perasaan negatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penerimaan diri siswa di sekolah ini 

bersifat bervariasi dan tidak merata di semua kelas.
10

 Temuan ini menjadi 

indikasi awal bahwa penerimaan diri masih menjadi persoalan penting 

yang perlu mendapatkan perhatian dalam layanan bimbingan dan 

konseling. Peran guru BK sangat dibutuhkan untuk membantu siswa 

mengenali, memahami, dan menerima dirinya secara positif agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara pribadi maupun 

sosial. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan mengenai penerimaan diri siswa. Oleh 

karena itu, peneliti memilih judul skripsi "Pengalaman Guru Bk dalam 

Menangani Siswa yang Mengalami Masalah Penerimaan Diri di 

SMPN 03 Rejang Lebong" 

B. Batasan Masalah 

  Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas, maka ruang 

lingkup penelitian ini dibatasi pada murid kelas VII, kelas VIII dan kelas 

IX SMP Negeri 03 Rejang Lebong. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengalaman guru BK dalam membantu siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr (salah satu guru bimbingan dan 

konseling) di SMP Negeri 03 Rejang Lebong 
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2. Apa saja masalah penerimaan diri yang dialami siswa 

3. Bagaimana hasil bantuan yang diberikan guru BK terhadap siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri tersebut 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diinginkan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengalaman guru BK di SMPN 03 Rejang 

Lebong dalam membantu siswa yang mengalami masalah 

penerimaan diri  

2. Untuk Mengetahui apa saja masalah penerimaan diri yang 

dialami oleh siswa di SMPN 03 Rejang Lebong 

3. Untuk Mengetahui hasil bantuan yang diberikan guru BK 

dalam menangani siswa yang mengalami masalah penerimaan 

diri 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan dan menjadi referensi dalam pengembangan teori 

terkait penerimaan diri siswa dan peran guru Bimbingan dan 

Konseling dalam meningkatkannya. 

b. Secara Metodologis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan penerimaan diri siswa dan intervensi 

guru Bimbingan dan Konseling. 
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c. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

penerimaan diri sehingga siswa dapat mengenali dan 

menerima kelebihan serta kekurangan dirinya. 

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Memberikan informasi yang berguna dalam merancang dan 

melaksanakan program atau strategi untuk meningkatkan 

penerimaan diri siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Memberikan masukan yang bermanfaat dalam 

pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling serta 

peningkatan kualitas pendidikan di SMP Negeri 03 Rejang 

Lebong.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengalaman Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengalaman  

 Pengalaman merupakan salah satu faktor yang menunjang bagi 

setiap individu maupun kelompok dalam bidang pekerjaan yang 

digeluti. Semakin banyak seseorang memperoleh pengalaman, maka 

semakin meningkat pula keahlian yang dimiliki seseorang.
11

  

 Nurmansyah menyatakan bahwa pengalaman adalah segala 

kejadian yang telah dialami dalam peristiwa hidup. Selain itu 

pengalaman juga dipahami sebagai proses untuk memperoleh suatu 

pengetahuan, wawasan maupun sikap dan keterampilan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman berkaitan dengan waktu dan 

kondisi yang dialami seseorang dalam menekuni suatu bidang, dari 

berlangsungnya dan banyaknya proses pengalaman maka seseorang 

akan mendapatkanpembelajaran mengenai kondisi, situasi dan 

permasalahan beserta jalan keluar dari setiap permasalahan yang 

dihadapi.
12

 Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku 
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 Dina Purnamasari dan Era Hernawati, “Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman, 

Pengetahuan dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit”, Jurnal Neo-Bis Vol.7 No.2 

(2013), hlm. 4 
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 Nurmansyah, “Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap Peningkatan 

Profesionalitas Guri di MTs Ummul Quro Al-Islami Bogor”, tesis, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, hlm. 32 
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yang lebih tinggi. Pengalaman akan membentuk seorang individu yang 

lebih bijaksana dalam berpikir maupun bertindak dikarenakan apa 

yang telah mereka lalui dan mereka akan lebih berhati-hati dalam 

bertindak ketika merasakan fatalnya melakukan kesalahan serta senang 

etika menemukan pemecahan masalah dan akan melakukan hal yang  

sama ketika terjadi permasalahan yang serupa.
13

 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

sehari-harinya dan sangat berharga yang dapat dijadikan pedoman 

serta pembelajaran hidup pada setiap individu. 

2. Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru BK 

 Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru wajib memiliki empat 

kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang dan 

melaksanakan pembelajaran atau layanan, serta melakukan evaluasi 

dan pengembangan potensi peserta didik (UU No.14 Tahun 2005).
14

 

Dalam konteks guru Bimbingan dan Konseling, kompetensi pedagogik 

diartikan sebagai kemampuan konselor sekolah dalam memahami 
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 Elisha Muliani S. Dan Icuk Rangga B., “Pengaruh Indepedensi, Pengalaman, Due 

Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit” Simposium Nasional Akuntansi 

XIII Purwokerto 2010, hlm.6-9 
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kondisi psikologis, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik 

sebagai dasar dalam merancang dan melaksanakan layanan bimbingan 

dan konseling. Menurut Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, kompetensi 

pedagogik guru BK mencakup kemampuan memahami konseli secara 

mendalam, menguasai landasan teoretik pendidikan, serta 

mengaplikasikan prinsip perkembangan peserta didik dalam pemberian 

layanan.
15

 

 Sementara itu, kompetensi profesional merupakan kemampuan 

penguasaan materi keilmuan bimbingan dan konseling secara luas dan 

mendalam, termasuk penguasaan teori, teknik, dan prosedur layanan 

konseling. Menurut Prayitno dan Amti, kompetensi profesional guru 

BK tercermin dalam kemampuan mengintegrasikan teori konseling 

dengan praktik layanan di sekolah secara tepat, sistematis, dan 

beretika.³ Dengan kompetensi profesional yang baik, guru BK mampu 

memberikan layanan yang sesuai dengan permasalahan siswa, 

termasuk masalah penerimaan diri.
16

 

  Dapat disimpulkan bahwa Kompetensi pedagogik guru BK 

berkaitan dengan kemampuan memahami karakteristik, kondisi 

psikologis, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik sebagai dasar 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi layanan 

bimbingan dan konseling sesuai landasan teoretik dan prinsip 
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 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. 
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 Prayitno & Erman Amti. (2015). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
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perkembangan. Sementara itu, kompetensi profesional berkaitan 

dengan penguasaan keilmuan, teori, teknik, dan prosedur konseling 

serta kemampuan mengintegrasikannya dalam praktik layanan secara 

sistematis dan beretika, sehingga guru BK mampu memberikan 

layanan yang tepat sesuai dengan permasalahan siswa, termasuk 

masalah penerimaan diri 

3. Sikap Ramah Guru BK 

 Sikap ramah merupakan bagian dari sikap dasar konselor yang 

berperan penting dalam membangun hubungan konseling yang efektif. 

Rogers menjelaskan bahwa hubungan konseling yang efektif ditandai 

oleh adanya empati, penerimaan tanpa syarat (unconditional positive 

regard,, dan keaslian (genuineness).
17

 Ketiga sikap ini tercermin dalam 

perilaku ramah, hangat, terbuka, serta tidak menghakimi konseli. Sikap 

ramah guru BK ditunjukkan melalui cara berkomunikasi yang santun, 

ekspresi wajah yang menenangkan, kesiapan mendengarkan, serta 

sikap menghargai perasaan dan pendapat siswa. Menurut Corey, sikap 

hangat dan empatik konselor dapat menciptakan rasa aman psikologis 

sehingga konseli merasa diterima dan berani mengungkapkan masalah 

yang dialaminya.
18

 

 Dalam lingkungan sekolah, sikap ramah guru BK sangat penting 

karena dapat mengurangi kecemasan siswa terhadap layanan konseling 

serta membangun kepercayaan. Yusuf dan Nurihsan menyatakan 
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 Rogers, C. R. (1957). The Necessary and Sufficient Conditions of Therapeutic 
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bahwa hubungan konselor dan konseli yang dilandasi sikap ramah, 

empatik, dan menghargai akan mendorong keterbukaan siswa dan 

meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling.
19

 Dengan 

demikian, sikap ramah guru BK berperan sebagai faktor pendukung 

utama dalam membantu siswa, khususnya dalam mengatasi masalah 

penerimaan diri. 

 Dapat disimpulkan Sikap ramah merupakan salah satu sikap dasar 

konselor yang ditandai oleh adanya empati, penerimaan tanpa syarat, 

dan keaslian, yang tercermin dalam perilaku hangat, terbuka, santun, 

serta tidak menghakimi konseli. Sikap ini mampu menciptakan rasa 

aman dan kepercayaan sehingga siswa merasa diterima dan berani 

mengungkapkan permasalahan yang dialaminya. 

4. Peran dan Tugas Guru BK 

 Secara teoritik, BK memiliki peran strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter disekolah. Peran tersebut dapat diwujudkan 

melalui makna hakikat layanan dan realisasi program dan layanan BK. 

Hakikat layanan BK adalah suatu proses bantuan yang diberikan 

kepada individu siswa secara sistematis dan berkelanjutan oleh seorang 

ahli yang telah mendapatkan pelatihan khusus, agar individu yang 

dibantu dapat memahami diri dan lingkungannya, mengarahkan diri, 

menyesuaikan diri dan mengembangkan potensi yang dimilikinya 
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secara optimal, sesuai dengan nilai-nilai yang dianut, untuk 

mewujudkan kesejahteraan diri dan masyarakat.
20

 

 Menurut Desje Lattu membimbing dan mendidik tidak lepas dari 

tugas dan tanggung jawab guru termasuk guru BK. Sebagai tenaga 

pendidik guru BK mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang 

penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 

peserta didik. Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah 

merupakan kegiatan untuk membantu peserta didik dalam upaya 

menemukan jati dirinya, penyesuaian terhadap lingkungan serta dapat 

merencanakan masa depannya sehingga, dapat berkembang secara 

optimal.
21

 

 Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menjadi 

tanggung jawab bersama antara personel sekolah, yaitu kepala sekolah, 

guru-guru, wali kelas, dan petugas lainnya. Kegiatan bimbingan 

konseling mencakup banyak aspek dari sistem pendidikan moral dan 

saling berkaitan, sehingga tidak memungkinkan jika layanan 

bimbingan dan konseling hanya menjadi tanggung jawab konselor saja, 

misalnya ada seseorang siswa yang memperoleh belajar rendah, maka 

semua pihak berperan untuk mendidik dan mengarahkan siswa tersebut 

untuk lebih sungguh-sungguh belajar sehingga dapat memperoleh hasil 

belajar yang baik. 
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 Suroso dan Salehudin, “Optimalisasi peran guru bimbingan dan konseling dalam 

pembentukan karakter siswa…hlm. 46.” 
21

 Desje Lattu, “Peran guru bimbingan dan konseling pada sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusi,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan vol. 2, no. 1 (13 Februari 2018): 
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 Peranan guru bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa pada proses belajar mengajar di sekolah sangat 

diharapkan, karena bimbingan konseling memiliki andil yang penting 

dalam dunia pendidikan untuk mewujudkan cita-cita siswa, bimbingan 

konseling ikut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui berbagai 

pelayanan kepadasiswa untuk pengembangan pribadi dan potensi 

mereka seoptimal mungkin serta peningkatan motivasi belajar siswa 

dalam meraih prestasi belajar yang lebih optimal.  

 Guru bimbingan konseling diharapkan memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan 

dari dunia pendidikan itu sendiri. Guru sebagai pembimbing 

(konselor), dituntut untuk mengadakan pendekatan bukan saja melalui 

pendekatan instruksional akan tetapi diikuti dengan pendekatan yang 

bersifat pribadi dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. 

Dengan pendekatan pribadi semacam ini guru akan secara langsung 

mengenal dan memahami siswanya lebih mendalam sehingga dapat 

membantu dalam keseluruhan proses belajarnya. 

 Sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing (konselor) maka 

dari seorang guru diharapkan akan dapat merespon segala tingkah laku 

siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas dan membiasakan siswa untuk memiliki tingkah laku yang 

baik. Tercapainya peranan guru bimbingan konseling tersebut di atas, 

maka guru harus dipersiapkan agar dapat menolong siswa 

memecahkan masalahmasalah yang timbul antara siswa dengan orang 
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tuanya, dapat memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang 

manusiawi, dapat mempersiapkan diri untuk berkomunikasi dan 

bekerjasama dengan bermacam-macam manusia. 

 Guru bimbingan konseling sangat berperan penting dalam 

memecahkan masalah siswa terutama pada saat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran dan pembentukan karakter disiplin siswa 

menjadi lebih baik sehingga keberhasilan belajar siswa dapat tercapai 

dengan baik. Peranan guru bimbingan dan konseling tersebut sangat 

penting dalam membantu siswa untuk mengenal dirinya terutama 

dalam meningkatkan kemampuan dan keyakinannya untuk meraih 

prestasi belajar yang lebih baik. 

 Bimbingan konseling harus diwujudkan sebagai tanggung jawab 

yang tidak dapat terlepas didalam kehidupan setiap sekolah khusus 

dalam membimbing dan menyelesaikan masalah siswa. Oleh karena 

itu, menjadi guru pembimbing dan konselor tidak mudah karena 

menjadi guru pembimbing dan konselor yang berkelayakan dituntut 

persyaratan formal, dan persyaratan kepribadian. Seorang guru 

bimbingan konseling dalam memberhasilkan tujuan bimbingan 

konseling terlebih dahulu harus menyadari bahwa dia seorang teladan 

yang patut dicontoh oleh siswa sehingga mampu membentuk karakter 

disiplin siswa tersebut. Disiplin menjadi latihan batin dan watak 

dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib. 

 Disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang 

bergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang 
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ada dengan senang hati”. Sikap disiplin pada diri siswa yang berusia 

remaja berupa kesadaran dan kesediaan menaati semua peraturan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Sikap siswa yang secara sukarela 

menaati semua peraturan, sadar akan tugas dan tanggungjawab yang 

dapat memberikan dampak dan pangaruh pada kepribadiannya. 

 Bimbingan yang diberikan oleh guru kepada para siswa, dapat 

membantu individu untuk mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai makhluk sosial. Menurut Surya dalam Tohirin “Bimbingan 

ialah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan yang mempunyai pribadi baik dan pendidikan yang 

memadai kepada seseorang (individu) dari setiap umur untuk 

membantunya dalam mengembangkan aktivitas-aktivitas hidupnya 

sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan 

sendiri dan memikul bebannya sendiri”. Dengan demikian, siswa akan 

dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberi 

sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. 

 Pelaksanaan bimbingan bagi siswa di sekolah, menjadi salah satu 

pemberian bantuan berupa pengarahan kepada siswa agar semakin baik 

dalam bertingkah laku. Hikmawati mengatakan “Bimbingan adalah 

salah satu bidang dan program dari pendidikan, yang ditujukan untuk 

membantu mengoptimalkan perkembangan siswa”. Bimbingan 

menjadi seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam 

lembaga pendidikan yang diarahkan untuk membantu individu dalam 

hal ini adalah siswa dengan tujuan agar mereka dapat menyusun 
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danmelaksanakan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya serta 

melakukan penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya sehari-

hari. 

 Konseling yang dilakukan menunjukkan hubungan tatap muka 

yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 

kesempatan dari konselor dan klien, konselor mempergunakan 

pengetahuan dan keterampilannya membantu kliennya mengatasi 

masalah-masalahnya. 

 Tugas konselor yang salah satunya menciptakan kondisi-kondisi 

yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan klien.
22

 

Salahudin mengatakan bahwa tugas guru bimbingan dan 

konseling/konselor terkait dengan pengembangan diri siswa yang 

sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat, minat dan kepribadian siswa 

disekolah. Adapun tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang guru 

bimbingan dan konseling atau konselor antara lain: 

a.  Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 

keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penyelengara 

maupun aktivitas-aktivitas lainya. 

b. Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan pribadi 

sosial, bimbingan belajar, bimbingan karirserta semua jenis 

layanan termasuk kegian pendukung yang dihargai sebanyak 12 

jam. 
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c. Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 18 jam. 

d. Kegiatan evalusai pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 6 jam. 

e. Menyelengarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 

preventif, perservatif maupun yang bersisifat korektif atau kuratif. 

f. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing atau konselor 

yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam, 

sebaliknya dihargai sebagai bonus.
23

 

 Dapat disimpulkan bahwa peranan guru bimbingan dan konseling 

sangat diperlukan sebagai penopang proses belejar dan termasuk 

penyesuaian diri siswa, tugas guru BK merupakan tugas yang sangat 

berat, oleh karena itu dalam melaksanakannya diperlukan adanya sikap 

profesional dari guru BK. Tugas guru bimbingan dan konseling 

/konselor terkait dengan pengembangan diri siswa yang sesuai dengan 

kebutuhan, potensi bakat, minat dan kepribadian siswa disekolah. 
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5. Peran Guru BK terkait perkembangan penerimaan diri siswa 

       Peran yaitu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

suatu peristiwa.
24

 Dalam bimbingan belajar guru pembimbing 

mempunyai peranan sangat penting. Menurut Sudirman bahwa peran 

guru pembimbing adalah:  

a. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan 

dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi 

siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 

(krativitas) sehingga terjadi dinamika didalam proses belajar 

mengajar 

b. Director, guru dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 

belajar  

siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 

c. Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar mengajar. 

d. Fasilisator, guru akan memberikan fasilitas dan kemudahan dalam 

proses pembelajaran 

e. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa. 

f. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk memilih perstasi anak 

didik dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, 

sehingga dapat menentukan bagaimana anak didik berhasil atau 

tidak. 
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g.  Informator,  guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar  

informative, laboratorium, study lapangan, dan sumber informasi 

kegiatan akademik maupun umum. 

h. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus,  

jadwal pelajaran dan lain-lain.
25

 

      Selain itu juga ditemukan dari hasil riset peran Guru BK 

(Bimbingan dan Konseling) dalam mendukung perkembangan 

penerimaan diri siswa sebagai berikut
26

 :  

1)  Pemahaman & Diagnostik Diri 

Guru BK membantu siswa menyadari kekuatan dan 

kelemahan dirinya melalui asesmen, wawancara, dan 

observasi. Tujuan utamanya agar siswa mengenal diri dan 

mulai menerimanya. 

2) Layanan Konseling Individu & Kelompok 

     Melalui sesi konseling, baik individu maupun kelompok, 

Guru BK memberikan dukungan emosional, pemahaman 

masalah, serta strategi penanganan. 

3)  Intervensi Berbasis Psikologis 

     Guru BK bisa menggunakan teknik seperti Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT), self-concept guidance, serta 

gestalt untuk mengubah pola pikir negatif siswa. 
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4) Kolaborasi dengan Guru & Orang Tua 

     Untuk mendukung penerimaan diri siswa, guru BK perlu 

berkoordinasi dengan guru mapel dan orang tua agar 

dukungan konsisten. 

5)  Pengembangan Program & Modul Penerimaan Diri 

    Guru BK aktif menyusun modul atau program seperti: 

training asertif, psikoedukasi, diskusi, dan intrakurikuler yang 

mendukung penerimaan diri siswa. Modul penerimaan diri 

dinilai bermanfaat oleh guru BK dan siswa . Selain modul, 

layanan seperti psikoedukasi dan diskusi kelompok 

direkomendasikan untuk memperkuat self-acceptance siswa 

6)   Monitoring, Evaluasi & Tindak Lanjut 

     Guru BK bertanggung jawab untuk terus memantau 

perkembangan siswa, mengevaluasi efektivitas intervensi, 

dan memberikan tindak lanjut jika diperlukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

 

Tabel 2.2 

Ringkasan Peran Guru BK Terhadap Penerimaan Diri Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penerimaan Diri  

a. pengertian 

  Penerimaan diri (Self-acceptance) ialah suatu kemampuan 

individu untuk dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri 

sendiri. Hasil analisa atau penilaian terhadap diri sendiri akan 

dijadikan dasar bagi seorang individu untuk dapat mengambil suatu 

keputusan dalam rangka penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. 

Peran Guru BK Tujuan terhadap Penerimaan Diri Siswa 

Pemahaman diri 

Membantu siswa mengenal dan menerima 

aspek positif & negatif diri 

Konseling 

(individu/kelompok) 

Memberi ruang aman untuk berbicara dan 

belajar dari interaksi 

Intervensi psikologis 

Mengubah keyakinan negatif & meningkatkan 

self-concept 

Kolaborasi pendukung 

Menyatukan peran guru & orang tua dalam 

mendukung siswa 

Program edukatif 

Menyusun modul, psikoedukasi, dan program 

pengembangan diri 

Evaluasi berkelanjutan 

Menjamin intervensi efektif dan dapat 

disesuaikan 
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Sikap penerimaan diri dapat dilakukan secara tidak realistis. Sikap 

penerimaan realistis dapat ditandai dengan memandang segi 

kelemahan-kelemahan maupun kelebihan-kelebihan diri secara 

objektif. Sebaliknya penerimaan diri tidak realistis ditandai dengan 

upaya untuk menilai secara berlebihan terhadap diri sendiri, mencoba 

untuk menolak kelemahan diri sendiri, mengingkari atau menghindari 

hal-hal yang buruk dari dalam dirinya, misalnya pengalaman traumatis 

masa lalu.
27

 

 Hurlock dalam Oktaviani menjelaskan bahwa penerimaan 

diri adalah suatu tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk 

hidup dengan segala karakteristik dirinya. Individu yang dapat 

menerima dirinya diartikan sebagai individu yang tidak bermasalah 

dengan dirinya sendiri, yang tidak memiliki beban perasaan terhadap 

diri sendiri sehingga individu lebih banyak memiliki kesempatan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Penerimaan diri menjadi salah satu 

faktor penting yang berperan terhadap kebahagiaan individu sehingga 

ia memiliki penyesuaian diri yang baik, selanjutnya Santrock 

menyatakan bahwa penerimaan diri sebagai salah satu kesadaran untuk 

menerima diri sendiri dengan apa adanya.
28

 

 Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap 

memandang diri sendiri sebagaimana adanya dan memperlakukannya 

secara baik disertai rasa senang serta bangga sambil terus 
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mengusahakan kemajuannya. Selanjutnya, dijelaskan bahwa menerima 

diri sendiri perlu kesadaran dan kemauan melihat fakta yang ada pada 

diri, baik fisik maupun psikis, sekaligus kekurangan dan ketidak 

sempurnaan, tanpa ada kekecawaan. Tujuannya, untuk merubah diri 

lebih baik. 

 Bernard mengemukakan Penerimaan Diri (self acceptance) 

merupakan suatu bentuk menerima segala kelebihan dan kekurangan, 

mengetahui kemampuan dan kelemahan, tidak menyalahkan diri 

sendiri maupun orang lain dan berusaha sebaik mungkin agar dapat 

berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. Penerimaan diri 

berhubungan dengan konsep diri yang positif, dimana dengan konsep 

diri yang positif, seseorang dapat menerima dan memahami fakta-fakta 

yang begitu berbeda dengan dirinya.
29

 

 Hurlock menambahkan bila individu hanya melihat dari 

satu sisi saja maka tidak mustahil akan timbul kepribadian yang 

timpang. Semakin individu menyukai dirinya maka individu akan 

semakin diterima oleh orang lain yang mengatakan bahwa individu 

dengan penerimaan diri yang baik akan mampu menerima karakter-

karakter alamiah dan tidak mengkritik sesuatu yang tidak isa diubah 

lagi.
30

 Dijelaskan pula oleh Handyani, Ratnawati, dan Helmi, 

penerimaan diri adalah sejauh mana seseorang dapat menyadari dan 

mengakui karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam menjalani 
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kelangsungan hidupnya. Penerimaan diri ini ditunjukkan oleh 

pengakuan seorang terhadap kelebihan-kelebihannya sekaligus 

menerima segala kekurangannya tanpa menyalahkan orang lain, serta 

mempunyai keinginan yang terus menerus untuk mengembangkan diri. 

Penerimaan diri mengacu pada kepuasan individu atau kebahagiaan 

terhadap diri, dan dianggap perlu untuk kesehatan mental. 

  Penerimaan diri melibatkan pemahaman diri, kesadaran 

yang realistis memahami kekuatan dan kelemahan seseorang. Sehingga 

menghasilkan perasaan individu tentang dirinya, bahwa individu 

tersebut bernilai unik. Calhoun dan Acocella menjelaskan bahwa 

penerimaan diri berhubungan dengan konsep diri yang positif, dimana 

dengan konsep diri yang positif, seseorang dapat menerima dan 

memahami fakta-fakta yang begitu berbeda dengan dirinya. Bahwa 

penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, dapat 

menerima keadaan dirinya secara tenang, serta memiliki kesadaran 

penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, selain itu dapat pula 

menghargai diri dan orang lain. Serta dapat menerima keadaan 

emosionalnya (depresi, marah, sedih, cemas, dan lain-lain) tanpa 

mengganggu orang lain.
31

 Dalam kamus filsafat psikologi, penerimaan 

diri (self acceptance) adalah dukungan atau sambutan diri. Penerimaan 

dari seseorang dalam mencapai kebahagiaan dan kesuksesan. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, mampu 

                                                           
 31

 James F. Calhoun dan Emily J. Acocella, Psikologi Penyesuaian dan Hubungan Antar 

Manusia, edisi kelima (New York: McGraw-Hill, 1990), halaman 67. 



29 

 

 

dan mau menerima keadaan diri baik kelebihan atau kekurangan, 

sehingga dapat memandang masa depan lebih positif. Tanpa 

penerimaan diri, seseorang hanya dapat membuat sedikit atau tidak ada 

kemajuan sama sekali dalam suatu hubungan yang efektif. Menurut 

Carl Rogers mengatakan bahwa, biasanya individu yang merasa bahwa 

disukai, ingin diterima, mampu atau layak menerima. Orang yang 

menolak dirinya biasanya tidak bahagia dan tidak mampu membentuk 

dan menjaga hubungan baik dengan orang lain.
32

 

b. Tujuan penerimaan diri 

Penerimaan diri merupakan suatu sikap positif individu terhadap 

dirinya sendiri, yang mencerminkan kemampuan untuk menerima 

kelebihan dan kekurangan secara realistis. Tujuan utama dari 

penerimaan diri adalah agar individu dapat hidup dengan lebih damai, 

seimbang, dan bermakna. Hurlock mengatakan, penerimaan diri 

merupakan bagian penting dari perkembangan kepribadian individu, 

khususnya dalam masa remaja. Penerimaan diri didefinisikan sebagai 

sikap positif seseorang terhadap dirinya sendiri, yang ditandai dengan 

kemampuan untuk mengakui, menghargai, dan menyesuaikan diri 

terhadap segala aspek yang ada dalam dirinya, baik kelebihan maupun 

kekurangannya.
33

 Penerimaan diri juga mencakup kemampuan untuk 

tidak menolak atau menyangkal kenyataan tentang diri sendiri. 

Individu yang mampu menerima dirinya tidak akan terus-menerus 
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merasa tidak puas atau membandingkan diri secara negatif dengan 

orang lain, tetapi justru memiliki penerimaan realistis terhadap siapa 

dirinya, serta berupaya untuk mengembangkan potensi secara positif.
34

 

             Selain itu, Menurut Calhoun dan Acocella, tujuan dari 

penerimaan diri adalah agar individu mampu memahami dan 

menerima dirinya secara utuh, sehingga ia dapat menjalani hidup tanpa 

terus-menerus terjebak pada penilaian negatif terhadap dirinya sendiri. 

Dengan adanya penerimaan diri, individu diharapkan mampu 

mengembangkan konsep diri yang positif, meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, dan menjalin hubungan sosial yang sehat.
35

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari penerimaan diri adalah agar individu dapat hidup 

dengan lebih damai, seimbang, dan bermakna. Selain itu tujuan lain 

dari penerimaan diri adalah agar individu dapat memahami dan 

menerima dirinya secara utuh, sehingga ia dapat menjalani hidup tanpa 

terus-menerus terjebak pada penilaian negative terhadap dirinya 

sendiri. Dengan adanya penerimaan diri individu dapat 

mengembangkan konsep diri yang positif, meningkatkan kesejahteraan 

positif, dan menjalin hubungan sosial yang sehat.  

c. Ciri-ciri penerimaan diri 

  Terdapat beberapa ciri-ciri penerimaan diri (self-

acceptance) menurut Hurlock dalam Baiq Hardianti dan Ahmad 

munjirin, yaitu: 1) individu yang menerima dirinya memiliki harapan 
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yang realistis terhadap situasi dan memiliki harga diri, dengan kata lain 

individu tersebut memiliki ekspektasi yang sesuai kemampuan. 2) 

keyakinan dalam standar diri sendiri tanpa tergantung pendapat 

individu lain. 3) mempertimbangkan batasan diri sendiri dan tidak 

melihat diri yang tidak rasional. Terakhir, 4) mengenali kekurangan 

tanpa menyalahkan diri sendiri.
36

 Adapun ciri-ciri individu yang 

memiliki penerimaan diri yang baik menurut jersild dalam Ghaffar, Y. 

A & muryono, S. yaitu: pertama, memiliki penilaian realitis terhadap 

potensi-potensi yang dimilikinya, kedua, menyadari kekurangan tanpa 

menyalahkan diri sendiri. Ketiga, memiliki spontanitas dan tanggung 

jawab terhadap perilakunya. Keempat, menerima kualitas-kualitass 

kemanusiaan mereka tanpa menyalahkan diri mereka terhadap keadaan 

yang berada diluar kendali mereka.
37

 

  Penerimaan pada setiap individu terhadap dirinya sendiri 

cenderung tidak sama antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut 

Johnson David ciri-ciri orang yang menerima dirinya adalah sebagai 

berikut: 

a) Menerima diri sendiri apa adanya 

Memahami diri ditandai dengan perasaan tulus, nyata, dan 

jujur menilai diri sendiri. Kemampuan seseorang untuk memahami 

dirinya tergantung pada kapasitas intelektualnya dan kesempatan 

                                                           
 

36
 Baiq Hardianti dan Ahmad Munjirin, Pengaruh Positive Thinking dalam Meningkatkan 

Self Acceptance pada Siswa, Psychological Journal: Science and Practice, Vol. 4, No. 1 (2024), 

hlm. 228. 

 
37

 Yugo Al Ghaffar dan Sigit Muryono, “Efektivitas Terapi Shalat Bahagia untuk 

Meningkatkan Self Acceptance pada Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal EDUCATIO (Jurnal 

Pendidikan Indonesia), Vol. 9, No. 1 (2023), hlm. 404 



32 

 

 

menemukan dirinya. Individu tidak hanya mengenal dirinya tapi 

juga menyadari kenyataan dirinya. Pemahaman diri dan 

penerimaan diri tersebut berjalan beriringan, semakin paham 

individu mengenal dirinya maka semakin besar pula individu 

menerima dirinya. Jika seorang individu mau menerima dirinya apa 

adanya, maka individu tersebut bisa akan lebih menghargai dirinya 

sendiri, dan memberitahu orang lain bahwa mereka seharusnya 

mau menerima dan menghormati dirinya apa adanya.  

b) Tidak menolak dirinya sendiri, apabila memiliki kelemahan dan 

kekurangan  

Sikap atau respon dari lingkungan membentuk sikap terhadap 

diri seseorang. Individu yang mendapat sikap yang sesuai dan 

menyenangkan dari lingkungannya, cenderung akan menerima 

dirinya. Tidak menolak diri adalah suatu sikap menerima 

kenyataan diri sendiri, tidak menyesali diri sendiri, siapakah kita 

dulu maupun sekarang, tidak membenci diri sendiri, dan jujur pada 

diri sendiri, Dr Paul Gunadi mengatakan bahwa Kelebihan adalah 

suatu kemampuan karakteristik atau ciri tentang diri kita yang kita 

anggap lebih baik dari pada kemampuan-kemampuan atau aspek-

aspek lain dalam diri kita. Kekurangan adalah kemampuan yang 

sebenarnya kita harapkan untuk lebih baik dari kondisi 

sesungguhnya namun ternyata tidak. Jadi yang kita anggap kurang, 

biasanya adalah hal yang kita inginkan lebih baik. Kekurangan ini 

biasanya melahirkan rasa malu dan rasa minder. 
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c) Memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai diri sendiri, maka 

seseorang tidak harus dicintai oleh orang lain dan dihargai oleh 

orang lain  

Yakni seseorang yang dapat mengidentifikasi dirinya sendiri 

atau pun dengan orang lain serta memiliki penyesuaian diri yang 

baik, maka cenderung dapat menerima dirinya dan dapat melihat 

dirinya sama dengan apa yang dilihat orang lain pada dirinya. 

Individu tersebut cenderung memahami diri dan menerima dirinya, 

karena sesungguhnya seorang individu membutuhkan dirinya 

sendiri untuk dicintai. Mencintai diri sendiri dengan menerima 

segala kekurangan yang ada pada diri sendiri, memaafkan 

kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat, dan menghargai setiap 

apa yang ada dan telah dicapai, adalah merupakan sebuah kekuatan 

besar untuk membangun diri dan berarti memiliki penghormatan 

tertinggi bagi pikiran, tubuh, dan jiwa. Menghargai diri sebagai 

ciptaan Tuhan membuat kita tetap rendah hati walaupun telah 

diberi kesempatan menikmati banyak kesuksesan.
38

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  

orang yang dapat menerima dirinya memiliki ciri-ciri tertentu 

seperti individu yang menerima dirinya dan memiliki harapan yang 

realistis terhadap situasi dan memiliki harga diri, kemudian 

individu tersebut tidak menolak dirinya sendiri apabila ia memiliki 

kekurangan dia juga memiliki spontanitas dan tanggung jawab 
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terhadap perilakunya dan menerima kualitas-kualitas kemanusiaan 

mereka tanpa menyalahkan diri mereka terhadap keadaan yang 

berada diluar kendali. 

d. Aspek-aspek penerimaan diri 

 Menurut Hurlock ada beberapa aspek dalam penerimaan 

diri yang diantaranya sebagai berikut: 

a. Perasaan sederajat 

Individu menganggap dirinya berharga sebagai manusia yang 

sederajat dengan orang lain, sehingga individu tidak merasa 

sebagai manusia yang istimewa atau menyimpang dari orang lain. 

Individu merasa dirinya mempunyai kelemahan dan kelebihan 

seperti halnya orang lain. 

b. Percaya kemampuan diri Individu yang mempunyai kemampuan 

untuk menghadapi kehidupan, tampak dari sikap individu yang 

percaya diri, lebih suka mengembangkan sikap baiknya dan 

mengeliminasi keburukannya daripada ingin menjadi orang lain 

oleh karena itu individu puas menjadi diri sendiri. 

c. Bertanggung jawab 

Individu berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya, 

tampak dari perilaku individu menerima kritik dan menjadikannya 

sebagai suatu masukan yang berharga untuk mengembangkan diri. 

d. Orientasi keluar diri 

Individu lebih mempunyai orientasi diri keluar dari pada kedalam 

diri, tidak malu yang menyebabkan individu lebih suka 
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memperhatikan dan toleran terhadap orang lain, sehingga akan 

mendapatkan penerimaan sosial dari lingkungannya. 

e. Berpendirian 

Individu lebih suka mengikuti standarnya sendiri dari pada 

bersikap sesuai terhadap tekanan sosial. Individu yang mampu 

menerima diri, mempunyai sikap dan kepercayaan diri yang 

menurut pada tindakannya sendiri daripada mengikuti konvensi 

dan standar dari orang lain serta mempunyai ide aspirasi dan 

pengharapan sendiri.  

f. Menyadari keterbatasan 

Individu tidak menyalahkan diri akan keterbatasannya dan 

mengingkari kelebihannya, cenderung mempunyai penilaian yang 

realistic tentang kelebihan dan kekuragannya. 

g. Menerima sifat kemanusiaan 

Individu tidak menyangkal impuls dan emosinya atau merasa 

bersalah karenanya. Individu mengenali perasaan marah, takut dan 

cemas tanpa menganggapnya sebagai sesuatu yang harus diingkari 

atau ditutupi. 

  Selain itu aspek-aspek penerimaan diri menurut Bernard 

terbagi menjadi dua yaitu
39

: 1) Terdapat kesadaran diri untuk 

menghargai sikap positif pada diri, seperti terdapat adanya  keyakinan 

pada kemampuan yang dimiliki dalam menghadapai kehidupan, 

mengetahui kelebihan diri dan mengembangkannya secara positif serta 
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menerima pujian dari oranglain secara positif. 2) Menanggapi kejadian 

negative dengan sikap dapat menerima dirinnya tanpa syarat dan 

memperlakukan dengan baik serta berusaha memperbaiki untuk 

kemajuan diri, bertanggung jawab terhadap perilaku, tidak rendah diri.  

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aspek penerimaan diri mencakup individu yang mengganggap 

dirinya berharga sebagai manusia yang sederajat dengan orang lain, 

kemudian percaya kemampuan diri serta bertanggung jawab dan 

berpendirian. Kemudian individu menyadari akan keterbatasan diri 

serat menerima sifat kemanusian  yang ada pada dirinya serta terdapat 

kesadaaran dalam diri untuk menghargai sikap positif dalam diri dan 

menanggapi kejadian negative dengan sikap menerima tanpa syarat 

dan berusaha memperbaiki guna adanya kemajuan dalam diri. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Diri 

  Hurlock mengemukakan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam penerimaan diri adalah :  

a) Adanya pemahaman tentang diri sendiri 

Hal ini timbul adanya kesempatan seseorang untuk mengenali 

kemampuan dan ketidakmampuannya. Individu yang dapat 

memahami dirinya sendiri tidak akan hanya tergantung dari 

kemampuan intelektualnya saja, tetapi juga pada kesempatannya 

untuk penemuan diri sendiri, maksudnya semakin orang dapat 

memahami dirinya, maka semakin ia dapat menerima dirinya. 

b) Adanya hal yang realistic 
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Hal ini timbul jika individu menentukan sendiri harapannya dengan 

disesuaikan dengan pemahaman dengan kemampuannya, dan 

bukan diarahkan oleh orang lain dalam mencapai tujuannya. 

Harapan akan menjadi realistis jika dibuat sendiri oleh diri sendiri. 

c) Tidak adanya hambatan dalam lingkungan  

Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yang realistik, tetapi 

jika lingkungan disekitarnya tidak memberikan kesempatan atau 

bahkan menghalangi, maka harapan individu tersebut akan sulit 

tercapai 

d)  Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan 

Tidak menimbulkan prasangka, karena adanya penghargaan 

terhadap kemampuan sosial orang lain dan kesediaan individu 

mengikuti kebiasaan lingkungan. 

e) Tidak adanya gangguan emosional yang berat  

Akan terciptanya individu yang dapat bekerja sebaik mungkin dan 

merasa bahagia. 

f) Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif.Keberhasilan yang dialami individu akan dapat 

menimbulkan penerimaan diri dan sebaliknya jika kegagalan yang 

dialami individu akan dapat mengakibatkan adanya penolakan diri. 

g)  Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang 

baik. 

Individu yang mengidentifikasikan dengan individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik akan dapat membangun sikap-sikap 
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yang positif terhadap diri sendiri, dan bertingkah laku dengan baik 

yang menimbulkan penilaian diri yang baik dan penerimaan diri 

yang baik. 

h) Adanya perspektif diri yang luas 

Yaitu memperhatikan pandangan orang lain tentang diri perspektif 

yang luas ini diperoleh melalui pengalaman dan belajar. Dalam hal 

ini usia dan tingkat pendidikan memegang peranan penting bagi 

seseorang untuk mengembangkan perspektif dirinya. 

i) Pola asuh di masa kecil yang baik seorang anak yang diasuh secara 

demokratis akan cenderung berkembang sebagai individu yang 

dapat menghargai dirinya sendiri. 

j)  Konsep diri yang stabil  

Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, akan sulit 

menunjukkan pada orang lain, siapa ia yang sebenarnya, sebab ia 

sendiri ambivalen terhadap dirinya.
40

 

Ada faktor lain yang dapat menghambat penerimaan diri yaitu, 

konsep diri yang negatif, kurang terbuka dan kurang menyadari perasaan-

perasaan yang sesungguhnya, kurang adanya keyakinan terhadap diri 

sendiri, merasa rendah diri. 
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Sedangkan menurut Sheerer menyebutkan faktor-faktor yang 

menghambat penerimaan diri, antara lain: 

a. Sikap anggota masyarakat yang tidak menyenangkan atau kurang 

terbuka 

b. Adanya hambatan dalam lingkungan. 

c. Memiliki hambatan emosional yang berat. 

d. Selalu berfikir negatif tentang masa depan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Bastaman mengenai beberapa 

komponen yang menentukan keberhasilan seseorang dalam melakukan 

perubahan dari penghayatan hidup tak bermakna menjadi hidup bermakna. 

Komponen-komponen tersebut adalah
41

: 

1) Pemahaman diri (Self Insight) 

Yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi diri pada 

saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan kearah 

kondisi yang lebih baik. 

2) Makna hidup (The meaning of life) 

Nilai-nilai penting yang bermakna bagi kehidupan pribadi 

seseorang yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus 

dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. 

3) Pengubahan sikap (Changing attitude) 

 Merubah diri yang bersikap negatif menjadi positif dan lebih 

tepat dalam menghadapi masalah. 

                                                           
41

 Bastaman. H. D. 2007. Logoterapi, Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup dan 

Meraih Hidup Bermakna. (Jakarat. Raja Grafindo Prasada) 



40 

 

 

4) Keikatan diri (Self commitment) 

Merupakan komitmen individu terhadap makna hidup yang 

ditetapkan. Komitmen yang kuat akan membawa diri pada hidup 

yang lebih bermakna dan mendalam. 

5) Kegiatan terarah (Directed activities) 

Suatu upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja, 

berupa pengembangan potensi pribadi yang positif serta 

pemanfaatan relasi antar pribadi untuk mencapai tujuan hidup. 

6) Dukungan sosial (Social support) 

Yaitu hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab, dapat 

dipercaya, dan selalu sedia memberi bantuan pada saat-saat 

diperlukan. 

     Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor utama yang memengaruhi penerimaan diri adalah pemahaman 

individu terhadap kemampuan dan keterbatasannya sendiri, serta 

kemampuannya menetapkan harapan yang realistis sesuai dengan 

kemampuannya. Selain itu, lingkungan yang suportif tanpa adanya 

hambatan dan prasangka negatif sangat berperan penting dalam 

menunjang penerimaan diri. Kondisi emosional yang stabil dan sikap 

positif terhadap diri sendiri turut mendukung terbentuknya penerimaan 

diri yang sehat. Sebaliknya, penerimaan diri dapat terhambat oleh 

adanya konsep diri negatif, hambatan emosional, pola pikir yang 

pesimis, serta kurangnya dukungan sosial.  
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f. Upaya Meningkatkan Penerimaan Diri 

  Penerimaan  diri  dapat  ditingkatkan  dengan  pelatihan  

berpikir  positif.  Individu yang   berpikir   positif   cenderung   

memusatkan   perhatian   pada   hal-hal   positif   dari   berbagai 

permasalahan  yang  sedang  dihadapinya,  sehingga  individu  mulai  

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai aktivitas  positif  yang  

dapat  dijadikan  sebagai  pengalih  agar  tidak  berfokus  pada  hal-hal  

yang bersifat  negative.
42

 Upaya untuk meningkatkan penerimaan diri 

tidak hanya berkontribusi pada berpikir positif, tetapi juga dari 

beberapa bidang seperti dukungan keluarga maupun lingkungan sosial 

dan memiliki kecerdasan emosi. Berikut beberapa upaya dalam 

meningkatkan penerimaan diri: 

a) Dukungan keluarga  

 Somantri menyatakan lingkungan keluarga adalah lingkungan 

sosial pertama bagi anak sehingga memberikan pengaruh besar 

bagi perkembangan anaknya. Sikap orang tua yang baik untuk 

perkembangan anaknya adalah sikap mengerti, mencintai, dan 

menaruh perhatian pada anak. Orang tua yang kurang hangat atau 

menolak anak akan sangat berpengaruh pada perkembangan 

anak.
43

 Perasaan dicintai dan diperhatikan oleh orang tua ini 

menjadi dasar bagi terbentuknya penerimaan diri pada anak. Ketika 

anak tumbuh dalam suasana keluarga yang hangat, anak belajar 
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bahwa dirinya berharga meskipun memiliki kekurangan. Hal ini 

membantu anak mengembangkan sikap positif terhadap diri 

sendiri, seperti berani mengenali kelebihan dan kekurangan tanpa 

merasa rendah diri. 

b) Dukungan sosial  

 Hurlock mengemukakan bahwa tingkah laku sosial yang 

mendukung adalah peranan lingkungan sosial terhadap seseorang 

dapat membentuk tingkah laku orang. Seseorang yang mengalami 

perlakuan lingkungan sosial yang mendukung akan dapat 

menerima dirinya dengan lebih baik.
44

 Dalam suasana sosial yang 

penuh dukungan tersebut, seseorang merasa dirinya diterima, 

dihargai, dan pantas untuk dicintai. Perasaan diterima inilah yang 

kemudian menjadi landasan penting bagi terbentuknya penerimaan 

diri, yaitu kemampuan untuk mengakui dan menyadari kelebihan 

maupun kekurangan yang dimiliki secara realistis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh He et al. menunjukkan 

bahwa semakin besar rasa dukungan sosial yang diterima 

seseorang, semakin tinggi pula tingkat penerimaan dirinya.
45

 

c) Kecerdasan emosi  

 Hurlock menjelaskan bahwa tidak adanya tekanan emosi membuat 

seseorang dapat melakukan yang terbaik dan dapat berpandangan 

keluar dan tidak memiliki pandangan hanya ke dalam diri saja. 
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Tanpa tekanan emosi juga dapat membuat seseorang santai dan 

bahagia. Kondisi-kondisi ini memberikan sumbangan positif bagi 

penilaian terhadap lingkungan sosial yang menjadi dasar terhadap 

penilaian diri sendiri dan terhadap penerimaan diri.
46

 Disamping 

itu, Salovey dan Mayer (Goleman, 2000) berpendapat bahwa orang 

yang cerdas secara emosi lebih mampu mengenali perasaan dan 

sadar akan suasana hati maupun pikiran tentang suasana hatinya 

sendiri. Dengan demikian, individu tidak mudah larut dan dikuasai 

emosinya. Individu juga mampu mengendalikan kestabilan 

emosinya, bebas dari perasaan cemas, kemurungan, 

ketersinggungan akibat adanya tekanan emosi berat yang muncul 

dari luar dirinya maupun diri sendiri. Sehingga sangatlah penting 

individu memiliki kecerdasan emosi, karena dengan kecerdasan 

emosi, individu dapat menerima dirinya sendiri. Salovey dan 

Mayer dalam Goleman berpendapat bahwa orang yang cerdas 

emosinya lebih mampu mengenali perasaan dan sadar akan suasana 

hati maupun pikiran tentang suasana hatinya sendiri. Dengan 

demikian, individu tidak mudah larut dan dikuasai emosinya. 

Individu juga mampu mengendalikan kestabilan emosinya, bebas 

dari perasaan cemas, kemurungan, ketersinggungan akibat adanya 

tekanan emosi berat yang muncul dari luar dirinya maupun diri 
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sendiri.
47

 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mirza 

menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan penerimaan diri pada santri Pondok Pesantren Al-Islam 

Genengan Mojokerto Maknanya, semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat 

penerimaan diri santri. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kecerdasan emosional, maka semakin rendah pula tingkat 

penerimaan diri santri.
48

 

  Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam upaya meningkatkan penerimaan diri bisa dilakukan 

diantaranya seperti  latihan berpikir positif karena individu yang   

berpikir   positif   cenderung   memusatkan   perhatian   pada   hal-

hal   positif   dari   berbagai permasalahan  yang  sedang  

dihadapinya, kemudian tidak lupa pentingnya dukungan keluarga 

sebagai lingkungan sosial pertama yang berpengaruh besar untuk 

perkembangan anak kemudian kecerdasan emosi pada individu, 

dengan kecerdasan emosi individu lebih mampu mengenali 

perasaan dan sadar akan suasana hati maupun pikiran tentang 

suasana hatinya sendiri yg menjadi dasar terhadap penilaian diri 

sendiri dan terhadap penerimaan diri. 
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C. Penelitian relevan 

  Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian 

terdahulu, hasil penelitian yang relevan sebelumnya yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Skripsi yang disusun oleh  Sarmila Sari, Mahasiswi UIN Suska Riau 

Pada Tahun 2017 Dengan Judul Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Meningkatkan Penerimaan Diri Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 40 Pekanbaru. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang penerimaan diri siswa. Adapun perbedaannya 

adalah skripsi yang disusun oleh Sarmila Sari  yaitu berfokus pada 

Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Penerimaan Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 

Pekanbaru. Sedangkan peneliti menulis tentang Pengalaman Guru BK 

dalam Menangani Siswa yang Mengalami Masalah Penerimaan Diri di 

SMPN 03 Rejang Lebong. 

2. Skripsi yang disusun oleh A. Rakhirman (2019), mahasiswa IAIN 

CURUP dengan judul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMK Negeri 03 Rejang 

Lebong”. Penelitian ini merupakan skripsi yang menggunakan metode 

penelitian lapangan (field research) dengan subjek penelitian yaitu 

guru BK, dan dilaksanakan di SMK Negeri 03 Rejang Lebong. Fokus 

penelitian ini adalah peran guru BK dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK memiliki 
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peran penting dalam membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa 

melalui berbagai layanan bimbingan dan konseling. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama 

membahas keterlibatan guru BK serta aspek pengembangan diri siswa. 

Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana 

penelitian terdahulu menitikberatkan pada peran guru BK dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa di jenjang SMK, sedangkan 

penelitian penulis lebih memfokuskan pada pengalaman guru BK 

dalam menangani siswa yang mengalami masalah penerimaan diri di 

jenjang SMP. 

3. Skripsi yang disusun oleh Alif Hidayatul Lail, mahasiswa STAIN 

Kediri (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kediri) pada tahun 2015 

dengan judul Penerimaan Diri (self-acceptance) pada Remaja yang 

berasal dari Orang Tua Tunggal. Penelitian ini berfokus pada 

penerimaan diri (self-acceptance) pada remaja yang berasal dari 

keluarga orang tua tunggal dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

studi kasus. Penelitian tersebut mengkaji kondisi penerimaan diri 

remaja serta faktor-faktor yang memengaruhinya, seperti pengalaman 

hidup dan lingkungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerimaan diri merupakan proses psikologis yang dipengaruhi oleh 

berbagai pengalaman individu dalam kehidupannya. Persamaan antara 

penelitian Alif Hidayatul Lail (2015) dengan penelitian ini terletak 

pada fokus kajian, yaitu sama-sama membahas penerimaan diri (self-

acceptance) pada remaja, serta menggunakan pendekatan kualitatif 
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untuk memahami fenomena secara mendalam. Keduanya juga 

menempatkan penerimaan diri sebagai aspek penting dalam 

perkembangan psikologis remaja. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Alif Hidayatul Lail (2015) terletak pada subjek, konteks, 

dan fokus penelitian. Penelitian terdahulu memusatkan perhatian pada 

remaja dari keluarga orang tua tunggal dan lebih menekankan pada 

kondisi serta faktor penyebab penerimaan diri. Sementara itu, 

penelitian ini memfokuskan pada pengalaman guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam menangani siswa yang mengalami masalah 

penerimaan diri di lingkungan sekolah, khususnya di SMP Negeri 03 

Rejang Lebong, dengan melibatkan guru BK dan siswa sebagai subjek 

penelitian. 

4. Jurnal yang disusun oleh Alexandra Amanda Rizal, Bernardinus 

Agus Arswimba, M. Pd, Universitas Sanata Dharma pada tahun 2022 

dengan judul Penerimaan Diri pada Siswa-Siswi Sekolah Menengah 

Pertama. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang penerimaan diri siswa-siswi di sekolah menengah pertama. 

Adapun perbedaannya adalah jurnal yang disusun oleh oleh Alexandra 

Amanda Rizal, Bernardinus Agus Arswimba, M. Pd adalah penelitian  

ini menggunakan metode penelitian deskriptift kuantittaf guna 

mengetahui seberapa tinggi tingkat penerimaan siswa siswi kelas VIII 

SMP Pangudiluhur Wedi serta apa saja yang mereka butuhkan dan 

bisadibantu pendampingan guru BK. Sedangkan peneliti 

Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
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fenomenologi yang dimana pada penelitian ini menekankan deskripsi 

pengalaman guru BK dalam menangani siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri. 

5. Jurnal yang disusun oleh Fella Hannah Naisyah,  Armis Syukur, 

Dina Sukma, Mahasiswa Universitas Negeri Padang pada tahun 2024 

dengan judul Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Penerimaan Diri. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang penerimaan diri. Dan adapun perbedaannya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh fella naisyah, armis syukur, dina sukma ini 

berfokus pada layanan  bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

penerimaan diri sedangkan fokus masalah peneliti ialah pengalaman 

guru BK dalam menyelesaikan masalah pada penerimaan diri siswa. 

Kemudian perbedaan lainnya yaitu terletak pada metode penelitian 

yang digunakan yang dimana peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan model fenomenologi sedangkan fella naisyah, armis 

syukur, dina sukma menggunakan metode studi literature dengan 

pendekatan kualitatif. 

 

 

 

 

 

 



49 

 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Hal ini disebabkan 

oleh adanya penerapan metode kualitatif, sehingga apa yang dikumpulkan 

mungkin menjadi kunci apa yang telah diteliti.
49

 Metode penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah dan penelitian tidak 

membuat perlakuan karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, 

yakni berdasarkan pandangan dari sumber data bukan pandangan peneliti.
50

 

Adapun pendekatan penelitian ini adalah menggunakan studi fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 

konsep atau fenomena yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada 

beberapa individu. Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang 

menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia 

dan interpretasi-interpretasi dunia.
51

 

  Dalam penelitian langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu 

dengan melakukan pendekatan mendalam terkait dengan topik yang akan 

diteliti guna diperoleh data yang berkaitan dengan pengalaman guru BK dalam 

menangani siswa yang mengalami masalah penerimaan diri di SMPN 03 
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Rejang Lebong. Selain untuk mencari data, langkah awal juga untuk mencari 

informasi mengenai orang-orang yang akan dijadikan subjek penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

 Lokasi penelitian yaitu tempat atau objek untuk dilakukannya suatu 

penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu di SMPN 03 Rejang Lebong yang berada di Talang Ulu, Kec. Curup 

Timur, Kab. Rejang Lebong, Bengkulu. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan terhitung dari tanggal 17 mei 2025 sampai 

dengan  24  mei 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data  

 Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yang memperkuat hasil 

penelitian penulis pada skripsi ini yaitu: 

1. Data primer  

 Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti untuk keperluan penelitian secara langsung.
52

 Pada penelitian ini, 

data primer merupakan data yang diperoleh dari informan secara langsung 

melalui wawancara untuk menunjang keakuratan data, dimana informan 

utamanya adalah Guru BK SMPN 03 Rejang Lebong.  
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2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti melalui media perantara seperti dokumen, laporan, atau pihak lain 

yang memberikan data yang dibutuhkan untuk penelitian
53

. Sumber data 

sekunder meliputi bahan-bahan kepustakaan seperti teori yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, termasuk buku, skripsi, dan jurnal yang 

mengenai pengalaman guru BK dalam menangani siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat strategis 

dalam penelitian karena membantu dalam memperoleh data yang diperlukan. 

Tanpa pengetahuan tentang teknik-teknik ini, peneliti mungkin tidak akan 

dapat mengumpulkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.
54

 

Untuk mendapatkan informasi atau data di lapangan, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data diantaranya: 

a. Observasi 

 Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan.
55

 Observasi di sebut pula pengamatan, meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bawah yang 
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di maksud dengan observasi adalah cara untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian melalui pengamatan terhadap aspek-aspek yang 

ingin diteliti. 

b. Wawancara 

   Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu; merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang 

atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
56

 Percakapan dengan maksud 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) sebagai pengaju 

pemberi pertanyaan yang baik dan buruk dan diwawancarai (interviewee) 

sebagai pemberi jawaban atau pertanyaan itu.
57

 Peneliti memberikan 

pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang sebelumnya sudah 

dipersiapkan oleh peneliti, hal ini dimaksudkan untuk efisiensi waktu 

karena sudah mengetahui hal-hal apa saja yang akan ditanyakan dan 

pertanyaan spontanitas diberikan kepada informan guna mempertegas 

jawabannya. 
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Table 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No. Rumusan Masalah Aspek wawancara  Informan  

1 Bagaimana pengalaman guru BK 

dalam membantu siswa yang 

mengalami masalah penerimaan  

Diri 

1. Respon guru BK dalam 

menyikapi masalah 

2. Rencana penanganan  

3. Proses penanganan 

4. Penilaian terhadap masalah 

yang ditangani 

 

Guru BK 

 

Siswa 

2. Apa saja masalah penerimaan diri 

yang dialami siswa  

 

1. Bentuk masalah penerimaan 

diri yang dialami 

2. Faktor penyebab munculnya 

masalah penerimaan diri 

3. Dampak dari masalah 

penerimaan diri pada siswa 

 

 

Guru BK 

 

Siswa 

3. Bagaimana hasil bantuan yang 

diberikan guru BK terhadap siswa 

yang mengalami masalah 

penerimaan diri tersebut 

1. Perubahan yang terlihat 

pada siswa  

2. Tingkat keberhasilan  

3. Harapan kedepan 

 

Guru BK 

 

Siswa 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
58

 

Teknik dokumentasi merupakan sesuatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 

berdasarkan perkiraan. Metode dokumentasi dalam penelitian ini juga 

digunakan untuk memperoleh berbagai data atau informasi yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

E. Teknik Keabsahan Data 

  Keabsahan data merupakan ukuran kebenaran suatu data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dianggap valid 

jika apa yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan realitas yang terjadi pada 

objek penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
59

 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dapat diperoleh 

dari trianggulasi. Peneliti menggunakan trianggulasi sebagai berikut : 
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a. Trianggulasi sumber 

Triangulasi Sumber pengujian kredibilitas data di lakukan dengan cara 

mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. Data 

yang di peroleh di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data tersebut.
60

 Sumber utama dalam penelitian ini 

yang diwawancarai adalah guru BK SMPN 03 Rejang Lebong. 

b. Trianggulasi teknik 

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, dan dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data menjadi proses 

yang lebih sederhana lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Oleh karena 

itu digunakan analisis data. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah 

penjabaran apa adanya fenomena yang terjadi disertai dengan penafsiran 

makna yang terkandung didalamnya.
61

Data-data diuraikan secara sistematis, 

rasional dan faktual sesuai dengan kenyataan yang ada. Selain itu, penulis 

membuat interpretasi cukup untuk memahami realitas permasalahan yang ada. 
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 Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyebut analisis 

data  kualitatif dilakukan melalui 3 langkah, yaitu:
62

 

1. Pengumpulan Data ( Data collection ) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi. 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

2.Reduksi Data (Data Reduction) 

    Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 
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3.Penyajian Data ( Data Display ) 

    Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan 

dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

4.Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verification) 

      Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil sekolah  

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 03 Rejang Lebong  

  SMP Negeri 03 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah 

yang berada di Kecamatan Curup Timur yang berdiri pada tahun 1980 dan 

merupakan leburan dari SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) dan 

diubah pada tahun 1980 menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 03 Curup menjadi SMP Negeri Curup Timur karena sekolah ini 

berada diwilayah Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 

Kemudian dengan peraturan dan berdasarkan keputusan pemerintah 

sekolah ni berubah menjadi SMP Negeri 03 Rejang Lebong. 

  SMP Negeri 03 Rejang Lebong beralamat di jalan Ahmad Yani, 

Talang Ulu, Kec. Curup Timur, Kab. Rejang Lebong Provinsi Bengkulu 

Telepon/HP/Fax 073221525, status sekolah Negeri NPSN 10700633 

dibawah pimpinan seorang kepala sekolah yaitu Arniweli, S. Pd, NIP 

196704291998012002 pangkat/ gol Pembina/IV A. 

2.  Letak Geografis SMP Negeri 03 Rejang Lebong 

  Letak Geografis SMP Negeri 03 Rejang Lebong berdasarkan letak 

geografisnya, terletak di jalan raya tepatnya di Jalan Ahmad Yani Talang 

Ulu Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong Batas-batas 

geografis SMP Negeri 03 Rejang Lebong sebagai berikut: Sebelah Utara 

berbatasan dengan rumah penduduk, sebelah Selatan berbatasan dengan 
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perkebuan penduduk. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan 

penduduk, dan sebelah barat berbatasan dengan perkebunan penduduk. 

Berikut adalah profil sekolah SMP Negeri 03 Rejang lebong: 

 

Tabel 4.1 Profil Sekolah SMP Negeri 03 Rejang Lebong 

No. Identitas Sekolah 

1  Nama Sekolah  SMP Negeri 03 Rejang Lebong 

2 Nomor Statistik 201260203001 

3 Provinsi  Bengkulu 

4 Kabupaten Rejang Lebong 

5 Kecamatan Curup Utara 

6 Desa Talang Ulu 

7 Tahun Berdiri 1979 

8 Tahun Penegrian  1979 

 

3. Visi dan Misi SMPN 03 Rejang Lebong 

a. Visi SMPN 03 Rejang lebong 

“Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 

yang maha esa. Berakhlak mulia, mandiri, kreatif, berkompetesi, 

berprestasi, dan berwawasan lingkungan.” 

b. Misi SMPN 03 Rejang Lebong 

1) Menjalankan ajaran agama dan berperilaku akhlakul karimah 

dalam kehidupan sehari hari 
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2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif menyenangkan 

untuk mengembangkan potensi keilmuanpeserta didik 

3) Menumbuhkembangkan kompetensi peserta didik untuk 

meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

4) Melestarikan kearifan lokal sebagai bagian dari kekayaan budaya 

bangsa. 

5) Membudayakan sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. 

4. Daftar Guru BK di SMP Negeri 03 Rejang Lebong 

Berikut merupakan daftar guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 

03 Rejang Lebong yang masing-masing bertanggung jawab membina 

satu angkatan sebagai siswa asuh. 

Tabel 4.2 Nama Guru BK SMP Negeri 03 Rejang Lebong 

No. Nama informan Jabatan Keterangan 

1.  Sri Mulyati, M.Pd., Kons Guru BK Memegang 

Siswa asuh 

kelas VII 

2. Isabela Ramadani, S.Pd., Gr Guru BK Memegang 

Siswa asuh 

kelas IX 

3. Dewi Susanti, S.Pd., Gr Guru BK Memegang 

Siswa asuh 

kelas VIII 
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B. HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini, peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang 

peneliti dapatkan di SMP Negeri 03 Rejang Lebong. Berdasarkan dengan 

hasil Observasi dan wawancara di dapatkan bahwa di SMP Negeri 03 Rejang 

Lebong ada tiga guru BK, masing-masing kelas memiliki satu guru BK. Ibu 

Isabela Ramadani, S.Pd., Gr memegang kelas IX yang keseluruhan siswa 

asuhnya berjumlah 195 dan. ibu Dewi Susanti, S.Pd., Gr memegang kelas 

VIII yang keseluruhan siswa asuhnya berjumlah 179. Sedangkan ibu Sri 

Mulyati, M.Pd., Kons memegang kelas VII yang dimana jumlah siswa 

asuhnya ada 168.  

1. Bagaimana pengalaman guru BK dalam membantu siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri. 

a. Respon guru BK dalam menyikapi masalah 

 Berdasarkan hasil observasi terkait respon guru BK dalam 

menyikapi masalah didapat bahwa guru BK tidak langsung melabeli 

siswa memiliki masalah namun mereka melakukan pemantauan 

terlebih dahulu kemudian juga menanyakan kepada wali kelas 

maupun teman sebaya kemudian melakukan pendekatan personal. 

Siswa yang terlihat memiliki masalah kemudian diajak ke ruang BK 

dan diajak berbicara secara santai agar menimbulkan rasa nyaman 

pada siswa saat menyampaikan perasaannya.
63
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 Kemudian peneliti juga melakukan wawancara pada Guru BK 

berikut pernyataan dari informan: 

 Ibu Isabela Ramadani mengatakan:   

“Kita kan tidak bisa langsung mengecap anak ini 

bermasalah, otomatis seperti yang ibuk sampaikan tadi kita 

buatkan jadwal khusus, di SMP ini kan ada 3 guru BK nya 

ada kelas 7, 8, 9. Nah disitu kita membuat jadwal khusus 

dan seperti yang ibuk katakan tadi dalam sebulan itu 

minimal satu kali saja kita masuk ke kelas”
64

 

 

Begitu jelas ibu Isabela Ramadani, kemudian ia melajutkan: 

“Setelah kita mendapatkan izin dari guru mata pelajaran 

untuk masuk ke kelas kemudian kita masuk, kita 

memberikan bimbingan klasikal, kita absen anak akhirnya 

nanti kita bisa memantau dan melihat mana anak-anak yang 

sedang mengalami masalah.”
65

 

 

Ibu Dewi Susanti menyampaikan: 

“Kalau biasanya sih dapat info langsung dipanggil anaknya, 

konseling pribadi, terus ditelusuri tinggal sama siapa, terus 

kita tanya-tanya terkait permasalahannya.”
66

 

 

Kemudian bu Dewi Susanti Menambahkan: 

“Nahh terus misalnya kalau kita melihaat ada anak yang 

berbeda gitu pasti dipanggil. Kita ajak ngobrol rumah kamu 

dimana, orang tua kamu dimana kayak gitu.”
67

 

 

 

Ibu Sri Mulyati menyampaikan: 
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“Biasanya saya coba deketin dulu, ngobrol santai. Nggak 

langsung masuk ke inti masalahnya. Saya ajak cerita, tanya-

tanya ringan dulu. Kalau udah nyaman, baru pelan-pelan 

saya gali apa yang dia rasain. Yang penting anaknya 

ngerasa didengerin dulu.”
68

 

 

    Berdasarkan hasil wawancara, respon guru BK dalam menyikapi 

masalah penerimaan diri siswa umumnya diawali dengan pendekatan 

personal. Guru BK tidak serta-merta menilai siswa bermasalah, 

melainkan melakukan pemantauan melalui bimbingan klasikal di 

kelas maupun interaksi sehari-hari. Jika terlihat adanya tanda-tanda 

kesulitan, siswa dipanggil untuk konseling pribadi, ditelusuri kondisi 

keluarganya, dan diajak berbicara secara santai agar merasa nyaman. 

Dengan cara ini, guru BK berupaya membangun kedekatan dan 

menciptakan suasana yang mendukung, sehingga siswa lebih terbuka 

dalam menyampaikan permasalahannya. 

b. Rencanan penanganan 

 Berdasarkan hasil observasi, guru BK menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Layanan (RPL) sebelum memberikan layanan, materi 

yang diberikan disesuaikan dengan SKKPD (Standar Kompetensi 

Kemandirian Peserta Didik). Sedangkan konseling individual sering 

bersifat insidental. Di ruang BK, guru mencatat data siswa dan 

menentukan jenis layanan yang sesuaI berdasarkan permasalahan 
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yang dialami. Perencanaan ini dilakukan agar penanganan terhadap 

siswa lebih terarah.
69

 

 Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK, 

Guru BK menyiapkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) dan 

memilih jenis layanan sesuai kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara Berikut pernyataan guru BK: 

 Ibu Isabela Ramadani menyatakan: 

“Jadi, sebagai guru BK itu kita buat dulu rencana 

pelaksanaan layanan yang mau kita kasih ke siswa. Pertama 

kita masuk ke kelas, lihat dulu kondisinya, lalu tentukan 

pendampingan apa yang cocok. Bisa jadi konseling 

individual, atau juga bimbingan kelompok. Nah, kalau 

bimbingan kelompok itu biasanya nggak cuma dari satu 

kelas aja. Kita ambil dari kelas A, kelas B, atau kelas C, 

terus kita gabung jadi satu kelompok sesuai sama masalah 

yang mereka hadapi.”
70

 

 

Buk Dewi Susanti menyatakan: 

“Kalau konseling individual itu kan sifatnya insidental ya, 

jadi nggak terlalu banyak persiapannya. “
71

 

 

Begitu jelas buk Dewi Susanti Kemudian ia melanjutkan: 

“Tapi kalau untuk konseling kelompok, bimbingan 

kelompok, atau layanan klasikal, itu memang nggak ada 

jadwal tetap. Biasanya kita minta izin dulu ke guru mata 

pelajaran untuk bisa masuk ke kelas. Nah, untuk itu kita 

siapkan RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan), dan 

materinya kita sesuaikan dengan SKKPD (Standar 
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 Observasi. Pada 1 Agustus 2025 s.d 30 Oktober 2025 

 70 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 

 
71

 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 

06 Agustus 2025 
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Kompetensi Kemandirian Peserta Didik), jadi nggak bisa 

sembarangan.”
72

 

 

 Buk Sri Mulyati menyampaikan:  

“Biasanya saya lihat dulu dari perilaku anak, terus ngobrol 

juga sama wali kelas atau teman-temannya buat cari tahu 

lebih jauh. Kalau memang kelihatan butuh bantuan, saya 

langsung jadwalkan untuk konseling pribadi. Jadi sifatnya 

nggak terlalu formal, lebih ke respon cepat sesuai situasi di 

lapangan.”
73

 

 

     Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru BK dalam 

merencanakan penanganan masalah penerimaan diri siswa 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) dan menyesuaikan 

bentuk layanan dengan kebutuhan, baik melalui konseling individual, 

bimbingan kelompok, maupun layanan klasikal. Konseling individual 

bersifat insidental, sedangkan bimbingan kelompok atau klasikal 

disusun dengan materi sesuai standar. Dalam praktiknya, guru BK 

melihat kondisi siswa, berkoordinasi dengan wali kelas atau teman 

sebaya, lalu menentukan langkah yang tepat. Dengan demikian, 

perencanaan layanan tetap fleksibel namun terarah sesuai kebutuhan 

siswa. 

 

 

 

                                                           
 

72
 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII) pada tanggal 06 

Agustus 2025 

 73 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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c. Proses Penanganan dan pendampingan 

  Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan, 

terlihat bahwa proses penanganan siswa yang mengalami masalah 

penerimaan diri oleh guru BK dilakukan secara bertahap dan bersifat 

hangat. Guru BK memulai layanan dengan membangun hubungan 

yang akrab melalui percakapan santai agar siswa merasa nyaman dan 

mau terbuka. Setelah kepercayaan terjalin, guru BK secara perlahan 

menggali perasaan siswa terkait rasa minder, kurang percaya diri, dan 

cara siswa memandang dirinya. bahkan mengarahkan siswa untuk 

melihat potensi dari hal-hal yang sebelumnya dianggap sebagai 

kelemahan. Dalam proses ini, guru BK juga memberikan 

pendampingan berkelanjutan serta, jika diperlukan, bekerja sama 

dengan guru lain dan orang tua.
74

 

  Hal ini terkait dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

guru BK di dapatkan bahwa pendekatan dilakukan secara bertahap 

untuk membangun rasa percaya diri siswa berikut pernyataan dari 

Guru BK.  

 Ibu Isabela Ramadani menyatakan:  

“Biasanya saya mulai dengan ngajak siswa ngobrol santai 

dulu supaya dia nyaman dan mau terbuka. Setelah itu baru 

saya pelan-pelan gali masalahnya, terutama soal bagaimana 

dia melihat dirinya sendiri misalnya ngerasa minder, nggak 

percaya diri, atau suka bandingin diri sama orang lain.”
75
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 Observasi. Pada 1 Agustus 2025 s.d 30 Oktober 2025 

 75 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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Kemudian buk Isabela Ramadani melanjutkan pernyataannya: 

“Kalau udah ketemu akar masalahnya, saya bantu dia buat 

mulai kenal dan nerima dirinya sendiri, termasuk kelebihan 

dan kekurangannya. Saya juga arahkan dia ikut kegiatan 

yang bisa bantu naikin rasa percaya dirinya. Kalau perlu, 

saya ajak kerja sama juga sama guru lain atau orang tua. 

Prosesnya bertahap, tapi saya dampingi terus sampai dia 

mulai bisa nerima dirinya dengan lebih baik."
76

 

 

Ibu Dewi Susanti menyatakan: 

"Contoh kasus ya, waktu itu ada siswa yang badannya 

gendut, tinggi, dan dari gerak-geriknya kelihatan banget 

kalau dia minder. Saya pun memanggilnya untuk ngobrol 

santai. Pelan-pelan saya tanya dan gali ceritanya. Dari situ, 

saya jelasin kalau tubuhnya yang tinggi dan besar justru 

bisa jadi kelebihan, misalnya cocok banget ikut paskibra. 

Saya bangun rasa percaya dirinya dengan menekankan 

kalau itu bukan kekurangan, tapi potensi yang bisa 

dibanggakan. Jadi, siswa yang awalnya  menganggap 

kelemahan, saya arahkan supaya dia bisa lihat sisi 

positifnya dan lebih percaya diri."
77

 

 

Ibuk Sri Mulyati menyatakan: 

“Ya, awalnya bangun dulu kepercayaan anak tersebut. 

Kalau anak udah percaya, dia lebih gampang cerita. Terus 

saya bantu dia lihat sisi positif dalam dirinya, biar dia sadar 

bahwa dia tuh punya kelebihan juga. Saya juga ajarin dia 

untuk nggak terus-terusan mikir negatif. Saya yakinkan dia 

kalau menurutnya ada kekurangan dalam dirinya tapi saya 

tunjukkan kelebihan agar dia sadar kalau dirinya itu juga 

berarti dan nggak seburuk yang ada dipikiran nya.”
78
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 Ibid.   

 
77

 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 

06 Agustus 2025 

 78 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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        Dari hasil wawancara terlihat bahwa guru BK lebih banyak 

menggunakan pendekatan yang hangat dan bertahap. Mereka biasanya 

memulai dengan ngobrol santai agar siswa merasa nyaman, lalu 

perlahan mengajak siswa memahami masalah yang membuatnya 

minder atau kurang percaya diri. Setelah itu, guru berusaha 

menunjukkan sisi positif dari diri siswa, bahkan mengubah hal yang 

dianggap kekurangan menjadi potensi. Guru BK mendampingi siswa 

secara terus-menerus sampai mereka mampu menerima diri sendiri 

dengan lebih baik. 

      Selain itu untuk memperkuat hasil temuan peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri, berikut pernyataan dari siswa: 

Siswa berinisial AP menyatakan: 

“Pas pertama dipanggil ke ruang BK saya takutnya 

dimarahin, tapi ternyata nggak, buk isabela ngajak saya 

ngobrol terkait dengan masalah saya supaya bisa dibantu 

katanya. Jadi saya berani ngomong apa adanya.”
79

 

 

Siswa berinisial  CA menyatakan: 

“kalau saya waktu itu nggak dipanggil ke ruang BK, tapi 

ditanya sama buk iis kenapa murung sambil bergurau terus 

akhirnya saya cerita sedikit, kemudian bu iis bilang untuk 

datang ke ruang BK supaya bisa cerita lebih banyak dan ibu 

usaha bantu. Terus saya datang ke ruang BK cerita dan 

dikasih saran dan semangat sama bu isabela”
80

 

 

                                                           
 

79
 Hasil wawancara dengan AP siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
 

80
 Hasil wawancara dengan CA siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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Siswa berinisial SB menyatakan: 

“Jadi waktu itu saya dipanggil ke ruang BK oleh bu iis 

setelah selesai mengajar di kelas, saat itu bu iis tanya kok 

tiap di tanya dan si suruh maju saya diam aja nggk jawab 

tapi dengan nada yang lembut yang membuat saya berani 

bercerita, terus saya cerita kalau nggk percaya diri maju 

didepan kelas apalag diliatinn banyak orang jadi mulut saya 

diam aja membeku, kemudian beliau nyaranin ikut kegiatan 

yang membuat saya berani tampil mulai dari hal kecil 

sehingga saya berani tampil maju depan banyak orang.”
81

 

 

Siswa berinisial SA menyatakan: 

“Jadi waktu itu saya sering diejek karena badan saya besar. 

Bu Dewi nggak langsung nyalahin saya, tapi beliau jelasin 

kalau bentuk tubuh itu juga bisa jadi kelebihan. Beliau 

contohin kalau saya bisa cocok ikut paskibra. Beliau bantu 

saya lihat potensi itu, jadi saya perlahan mulai bangga 

dengan diri saya.”
82

 

 

Siswa berinisial ZB menyatakan: 

“Setelah saya di tanggani oleh ibu dewi waktu itu kemudian 

di hari-hari berikutnya beliau selalu mengawasi dan jadi 

pendukung saya. Beliau selalu memberi penguatan positif 

kalau saya berhasil membuat hal positif, hal itu membuat 

saya lebih diperhatikan dan berharga sehingga saya lebih 

berani dalam hal yang sebelumnya saya tidak percaya 

diri.”
83

 

 

 

 

                                                           
 

81
 Hasil wawancara dengan SB siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
 

82
 Hasil wawancara dengan SA siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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 Hasil wawancara dengan ZB  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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Siswa berinisial AA menyatakan: 

“Waktu ngobrol sama Bu Dewi, beliau jelasin dengan sabar 

kalau saya jangan hanya fokus ke kekurangan. Beliau ajak 

saya nyebutkan hal-hal baik tentang diri saya, lalu beliau 

kasih apresiasi. Dari situ saya mulai sadar kalau saya punya 

banyak hal positif.”
84

 

 

Siswa berinisial BR menyatakan: 

“Bu dewi bilang kalau setiap orang itu punya kelebihan dan 

keurangannya masing-masing beliau mengesampingkan 

rasa minder saya dan mengatakan saya seharusnya fokus 

pada keterampilan ynag saya miliki, dan semua 

ekstrakulikuler yang saya ikuti juga selalu didukung oleh 

bu dewi padahal saya sudah selesai konseling tapi sampai 

sekarang dia masih mendukung saya.”
85

 

 

Siswa berinisial AR menyatakan: 

“saya pergi ke ruang BK untuk cerita sama bu sri kalau 

saya  sering merasa minder dan berpikir yang tidak baik 

tentang diri saya ibu sri ngajarin teknik sederhana kayak 

menulis hal-hal positif tentang diri saya setiap hari. Beliau 

bilang itu bisa melatih pikiran saya biar nggak terus-terusan 

fokus ke kekurangan. Lama-lama saya sadar nih sisi positif 

diri dan lumayan pede sekarang.”
86

 

 

Siswa berinisial AN menyatakan: 

“Awalnya saya takut cerita, tapi Bu Sri bilang ruang BK 

aman buat curhat. Itu bikin saya berani terbuka. Setelah itu 

beliau bantu saya terima kalau punya kekurangan itu wajar, 

yang penting saya bisa kembangkan kelebihan.”
87

 

                                                           
 

84
 Hasil wawancara dengan AA  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 

 
85

 Hasil wawancara dengan BR  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 

                
86

 Hasil wawancara dengan AR siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025. 

                
87

 Hasil wawancara dengan An siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025.  
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Siswa berinisial RP menyatakan: 

“Bu Sri nggak cuma dengerin, tapi juga kasih motivasi 

kalau saya bisa buktiin diri dengan prestasi. Beliau ngajak 

saya ikut lomba kecil di sekolah dan saat itu dibimbing 

beliau. Setelah saya coba, saya jadi lebih percaya diri dan 

nggak terlalu mikirin ejekan.”
88

 

 

Siswa berinisial SP menyatakan: 

“Saya sering sakit hati kalau diejek. Bu Sri ngajak saya 

latihan respon yang lebih baik, misalnya dengan cara diam 

atau jawab santai. Beliau juga kasih contoh nyata kalau 

saya punya kemampuan lain yang bisa bikin saya dihargai. 

Itu bikin saya lebih kuat.”
89

 

Siswa berinisial TP menyatakan: 

“Saya didampingi beberapa kali sama bu Sri, nggak yang 

sekali penanganan langsung selesai. Setiap perteuan selalu 

ditanya perkembangan saya, apa masih sering diejek atau 

sudah percaya diri, jadi saya juga merasa diperhatikan.”
90

 

 

             Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa Guru BK menangani masalah penerimaan diri siswa melalui 

pendekatan yang empatik dan membuat siswa merasa aman untuk 

                                                           
 

88
 Hasil wawancara dengan RP  siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025. 

 
89

 Hasil wawancara dengan SP  siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025. 
 

90
 Hasil wawancara dengan TP siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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bercerita. Guru BK membantu siswa mengenali potensi diri, memberi 

penguatan positif, serta memberikan strategi konkret seperti latihan 

tampil dan teknik berpikir positif. Pendampingan dilakukan secara 

berkelanjutan sehingga siswa merasa didukung dan perlahan mampu 

meningkatkan penerimaan diri serta kepercayaan diri mereka. 

d. Penilaian terhadap masalah yang ditangani  

  Berdasarkan hasil observasi keberhasilan proses penangan yang 

dilakukan dapat dilihat dari perubahan siswa seperti siswa yang 

awalnya memiliki rasa minder berlebih dan cenderung menyendiri 

mulai menunjukkan keberanian dalam berinteraksi. Guru BK juga 

tidak hanya mengandalkan hasil konseling, tetapi secara aktif 

memantau perkembangan siswa melalui komunikasi dengan teman 

sebaya dan wali kelas. Dalam beberapa kasus, apabila perubahan 

belum terlihat signifikan, guru BK kembali melakukan pendampingan 

lanjutan dan melibatkan orang tua agar penanganan dapat berlangsung 

secara lebih optimal dan berkesinambungan.
91

 

        Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK 

diperoleh data sebagai berikut: 

      Bagaimana cara Bapak/Ibu  menilai atau mengevaluasi apakah 

masalah penerimaan diri yang dialami siswa sudah  tertangani dengan 

baik? 
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 Observasi. Pada 1 Agustus 2025 s.d 30 Oktober 2025 
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Ibu Isabela Ramadani menyatakan: 

“Biasanya saya lihat dari sikapnya, mbak. Anak itu mulai 

kelihatan lebih terbuka, lebih percaya diri, dan berani 

gabung sama teman-temannya. Saya juga terus memantau 

dan ngobrol dengan guru mata pelajaran untuk tahu 

bagaimana perkembangan anak yang sedang kita 

bimbing.”
92

 

 

Senada dengan itu buk Dewi Susanti menyatakan:  

“Sebagai guru BK, biasanya ibuk memperhatikan apakah 

ada perubahan pada diri siswa. Seperti yang ibuk katakan 

tadi, kita ajak ngobrol secara khusus, apakah dia mulai 

lebih percaya diri, tidak murung lagi, atau masih sama 

seperti sebelumnya.” 
93

 

 

Setelah pernyataan itu kemudian buk Dewi Susanti melanjutkan 

pernyatannya: 

“Perubahan itu memang nggak langsung terlihat besar, jadi 

biasanya kami juga ngobrol dengan wali kelas untuk tahu 

perkembangan anak tersebut. Dari situ, baru diputuskan 

apakah anak perlu dipanggil lagi untuk dibimbing. Kalau 

ternyata masalahnya masih belum selesai, kami juga 

mengajak orang tua untuk ikut bekerja sama supaya 

bimbingannya bisa lebih maksimal.”
94

 

 

 

                                                           
 92 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 

06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 

06 Agustus 2025 
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Buk Sri Mulyati menyatakan:  

“Kita bisa lihat dari sikapnya, mbak. Dia mulai lebih 

terbuka, percaya diri, dan berani bergabung dengan teman-

temannya. Saya juga terus memantau dan sering ngobrol 

dengan guru mata pelajaran untuk tahu perkembangan 

siswa yang saya bimbing.”
95

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian guru BK terhadap keberhasilan penanganan masalah penerimaan 

diri siswa dilihat dari adanya perubahan sikap, seperti lebih terbuka, 

percaya diri, dan berani berinteraksi dengan teman. Selain itu, guru BK 

juga memantau perkembangan melalui komunikasi dengan guru mata 

pelajaran maupun wali kelas, bahkan melibatkan orang tua bila 

diperlukan, sehingga proses evaluasi lebih menyeluruh. 

2. Masalah penerimaan diri yang dialami siswa  

 Untuk mengungkapkan apa saja masalah penerimaan diri siswa 

peneliti melakukan wawancara kepada Guru BK di SMPN 03 Rejang 

Lebong dengan beberapa pertanyaan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan ketiga guru BK , ditemukan bentuk-bentuk masalah 

penerimaan diri pada siswa SMP Negeri 03 Rejang Lebong meliputi: 

a. Bentuk masalah penerimaan diri yang dialami  

     Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa terdapat dua belas 

siswa yang mengalami masalah penerimaan diri yaitu lima siswa di 

kelas VII, kemudian tiga siswa dikelas VIII, dan empat siswa dikelas 

                                                           

 95 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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IX.
96

 Adapun bentuk-bentuk masalah penerimaan diri yang dialami 

siswa dipaparkan dari hasil wawancara berikut: 

1) Rasa rendah diri akibat kondisi fisik dan kemampuan akademik 

 Berikut beberapa pernyataan yang dipaparkan informan: 

Ibu Isabela Ramadani menyatakan : 

“Menurut pengalaman ibu ya, masalah penerimaan diri 

yang sering di alami oleh siswa paling sering itu yang 

pertama perbedaan dengan teman sebaya, perbedaan kan 

bermacam-macam ni. Perbedaan bisa berpengaruhh dari 

fisik seseorang. Nah kadang anak anak kan senang bergaul 

dengan selevel dia nah ada anak yang maaf  kita ngomong 

ya dari segi fisik dia tidak normal, nah dia tidak mau ni 

bergabung dengan yang lain.” 
97

 

 

Begitu jelas bu Isabela Ramadani, kemudian ia melanjutkan:  

“Ada contoh anak kelas delapan yang memliki fisik yang 

sedikit kurang dia cenderung murung dan banyak sendirian 

dia kurang mau bergaul dengan teman-temannya jadi 

kondisi itu yang agak jadi perhatian kita guru BK.” 
98

 

 

Senada dengan itu, ibu Sri Mulyati mengungkapkan:” 

“Kalau yang saya lihat ya, banyak anak itu minder sama 

dirinya sendiri. Misalnya, ngerasa kulitnya gelap, badannya 

gemuk, atau nggak sepintar temennya. 
99

 

Begitu jelas ibu Sri Mulyati, kemudian ia melanjutkan: 

“Terus ada juga yang merasa kayak “nggak pantas” buat 

ikut kegiatan sekolah. Jadi kayak belum bisa menerima diri 

sendiri padahal kan tiap anak punya kelebihan dan 

kekurangan masing-masing ya.” 
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 Observasi. Pada 1 Agustus 2025 s.d 30 Oktober 2025 
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 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII) pada tanggal 06 

Agustus 2025 
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       Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Guru 

BK melihat bahwa ketidakmampuan siswa untuk menerima 

kekurangan fisik maupun perbandingan prestasi akademik menjadi 

pemicu utama munculnya rasa minder, menarik diri dari pergaulan, 

hingga kurangnya partisipasi dalam kegiatan sekolah. 

  Selain wawancara dengan ketiga guru BK peneliti juga 

melakukan wawancara dengan dua belas siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri, ketika dikonfirmasi pada siswa,  bentuk 

masalah penerimaan diri yang dialami berupa rasa minder, tidak 

percaya diri, maupun membandingkan diri dengan teman sebaya. Hal 

ini tampak dari pernyataan siswa yang mengatakan: 

Siswa berinisial AP menyatakan: 

“saya sering merasa minder dengan teman-teman yang lain 

karena saya merasa kurang cantik dan tidak sesuai dengan 

gaya teman-teman disini, jadi saya sukanya menyendiri aja 

dari pada nanti dibully”
100

 

 

Siswa berinisial CA menyatakan: 

“Saya terus berpikir negative tentang diri saya sendiri 

seperti merasa tidak lebih baik dari teman yang lain, teman 

yang lain lebih baik sedangkan saya gini-gini aja.”
101

 

 

Siswa berinisial SB menyatakan: 

“Saya tidak percaya diri bu, kadang ada yang suka ngeledek 

karena katanya saya hitam, terus kurus, padahal saya nggak 
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 Hasil wawancara dengan AP siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 
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ganggu mereka tapi mereka suka ngeledek saya dan buat 

saya jadi  minder untuk gabung ke yg lain” 
102

 

  

Siswa berinisial SA menyatakan: 

“Saya disekolah pendiam dan kurang bergaul dengan teman 

yang lain karena saya merasa nggk selevel gitu sama 

mereka jadi sering gabung sama beberapa teman aja bu, 

soalnya yang lain suka judes, ngatain orang 

sembarangan.”
103

 

 

Siswa berinisial SP menyatakan : 

“Saya dikatain gemuk bu, gemuk, hitam, diejek terus sama 

mereka, jadinya saya malas gabung sama mereka karena 

kata-katanya bikin sakit hati”
104

 

 

Siswa berinisial TP menyatakan:  

“Badan saya gemuk, jadi sering diejek waktu kami lagi 

olahraga. Itu yang bikin saya jadi males ikutan main sama 

teman-teman.”
105

 

 

Siswa berinisial menyatakan RP:  

“itu karena nilai saya sering lebih rendah dari teman yang 

lain, jadi saya merasa kurang dari mereka saya merasa 

nggak sepintar mereka dan saat guru bertanya saya juga 

nggk berani buat jawab mulut saya terpaku rasanya. “
106
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Siswa berinisial menyatakan AN:  

“Saya sering merasa gagal dan sulit menyelesaikan tugas, 

kemudian saya juga merasa tidakk lebih baik dari teman-

teman yang lain hal itu membuat saya sering merasa rendah 

diri.”
107

 

 

Siswa berinisial menyatakan AR:  

“kemaren di panggil ke ruang BK karena saya sering 

menyendiri di kelas, saya sangat pemalu dan kurang aktif 

dalam kelas maupun diluar kelas. Kurang semangat 

sekolahnya.”
108

 

 

Siswa berinisial menyatakan ZB:  

“Saya dulu sering bolos karena malu dan saya merasa tidak 

terima orang tua saya bercerai. Tinggal sama nenek bikin 

saya ngerasa beda dari teman-teman dan ada perasaan 

ditinggalkan. Walaupun sebenarnya nenek baik ke saya.”
109

 

 

   Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa  bentuk 

masalah penerimaan diri yang dialami siswa berupa rasa minder, tidak 

percaya diri, maupun membandingkan diri dengan teman sebaya. Rasa 

rendah diri akibat kondisi fisik dan kemampuan akademik maupun 

masalah pribadi menjadi salah satu bentuk nyata dari permasalahan 

penerimaan diri yang dialami siswa.  

2) Kurangnya kepercayaan diri Karena perbedaan budaya atau bahasa 

  Selain bentuk-bentuk masalah penerimaan diri pada siswa 

diatas berikut beberapa pernyataan yang dipaparkan guru BK:  
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Ibu Dewi Susanti menyatakan:  

“anak-anak dari lembak biasanya merasa rendah diri karena 

perbedaan bahasa dan budaya kali ya.. jadi mereka kurang 

penyesuaian diri dengan lingkungan jadi kurang bergaul 

juga.”
110

 

 

Selaras dengan itu ibu Dewi Susanti juga menambahkan:  

“Anak-anak yang berasal dari daerah Lembak terkadang 

cenderung menarik diri atau kurang bergaul dengan teman-

teman dari latar belakang yang berbeda, terutama karena 

adanya perbedaan bahasa yang membuat mereka merasa 

kurang percaya diri untuk berkomunikasi.”
111

 

 

   Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri seperti yang dinyatakan oleh 

guru BK di atas, berikut pernyataan dari siswa: 

Siswa berinisial menyatakan AA: 

“saya jadi sering merasa minder soalnya bahasa 

saya yang masih kental logat lembak. Kalau lagi 

ngomong dikelas suka ada yang ngejek atau ditiruin 

gitu sama temen, jadi saya kurang merasa nyaman 

dengan lingkungan sekolah disini. Kadang saya mau 

bergabung sama yang lain tapi karena sudah pernah 

diejek saya jadi malas buat gabung.”
112

 

 

Siswa berinisial menyatakan BR: 

“Waktu pertama kali masuk sekolah sini, saya susah 

bergaul soalnya bahasa saya beda sama kebanyakan 

teman disini. Saya merasa pas saya ngomong ada 

beberapa teman yang membicarakan saya dari 
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belakang karena logat lembak saya yang masih 

kental”
113

 

 

   Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa perbedaan 

bahasa dan logat bahasa daerah yang kental membuat siswa merasa 

minder dan kurang nyaman di lingkungan sekolah. Hal ini 

menimbulkan pengalaman diejek oleh teman, sehingga siswa menjadi 

enggan bergaul dan mengalami hambatan dalam penerimaan diri. 

b. Faktor penyebab munculnya masalah penerimaan diri  

   Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa 

rendahnya penerimaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

diri dan lingkungan. Dari sisi internal, siswa tampak belum mengenal 

dan memahami potensi dirinya, sehingga terlihat ragu, kurang percaya 

diri, dan cenderung menarik diri dalam pergaulan. Dari sisi eksternal, 

peneliti mengamati adanya pengaruh perbedaan latar belakang budaya 

dan bahasa hal ini terjadi pada anak yang berasal dari lembak yang 

logat bahasanya beda dengan curup, pola asuh keluarga yang 

membandingkan anak, serta paparan media sosial yang mendorong 

siswa membandingkan dirinya dengan orang lain. Faktor-faktor 

tersebut tampak memengaruhi sikap dan cara siswa memandang 

dirinya dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.
114

 Dalam hal ini sesuai 

dengan pernyataan hasil waawancara guru BK di dapatkan beberapa 

pernyataan  yang dipaparkan oleh informan sebagai berikut:  
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Ibu Isabela Ramadani menyampaikan: “yang pertama itukan ada 

faktor dari dalam ya! (faktor internal, terus yang kedua ada faktor dari 

luar (faktor eksternal).”
115

 

Setelah penyataan itu ibu Isabela Ramadani menambahkan:  

“Faktor internal yang sering jadi penyebab masalah 

penerimaan diri itu biasanya karena siswa kurang 

memahami dirinya sendiri. Mereka belum tahu betul 

maunya apa, seperti misalnya muncul pertanyaan dalam diri 

mereka sendiri, „Sebenarnya aku pengin jadi seperti apa, 

sih?‟ Nah, karena belum punya pemahaman yang jelas 

tentang dirinya, mereka jadi kurang percaya diri, terutama 

saat di kelas. Mereka kelihatan ragu-ragu, minder, bahkan 

kadang menutup diri dari teman-teman. Jadi bisa dibilang, 

kurangnya pemahaman diri ini cukup berpengaruh terhadap 

rendahnya penerimaan diri siswa.”
116

 

 

Selaras dengan itu ibu Dewi Susanti menyampaikan:  

“faktor budaya kayaknya ya, contohnya seperti anak-anak 

dari lembak ini dia jadi kurang bergaul dengan yang lain 

karena mungkin perbedaan bahasanya, tapi di balik itu ada 

juga positifnya dari mereka bahkan yang mengikuti sanggar 
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seni kan kebanyakan dari lembak gitu nah itu peneriman 

diri yang bagusnya .”
117

 

 

Sedangkan ibu sri mulyati mengungkapkan:  

“Macam-macam ya, tapi paling sering tuh dari keluarga 

sama lingkungan sekitar. Seperti kadang orang tua suka 

bandingin anaknya sama saudara atau temennya. Terus dari 

media sosial juga, anak-anak sekarang sering bandingin diri 

sama yang mereka lihat di media sosial. Jadi lama-lama 

muncul rasa nggak puas sama diri sendiri.” 
118

 

      Kutipan hasil wawancara diatas, menjelaskan bahwa penyebab 

munculnya masalah penerimaan diri pada siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, siswa sering kurang 

memahami dirinya sendiri sehingga muncul rasa ragu, minder, dan 

kurang percaya diri. Dari sisi eksternal, perbedaan budaya dan bahasa, 

pola asuh keluarga yang sering membandingkan anak, serta pengaruh 

media sosial membuat siswa kesulitan menyesuaikan diri dan 

cenderung merasa tidak puas dengan dirinya. 

  Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan para 

siswa, diperoleh informasi bahwa penyebab munculnya masalah 
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penerimaan diri pada siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, berikut  pernyataan dari siswa:  

Siswa berinisial  AP menyatakan: 

“Sebenarnya saya juga bingung sih bu, mungkin emang dari 

diri saya saja yang belum memahami diri saya bersikap 

bagaimana seharusnya”
119

 

 

Siswa berinisial CA menyatakan: 

“kalau saya nggak tau kenapa ya bu. Saya merasa kurang 

pede aja gitu karena nilai saya sering dibawah teman-teman 

jadi saya merasa saya dibawah mereka gitu”
120

 

 

Siswa berinisial  SB menyatakan: 

“saya ngerasa saya nggak punya kelebihan apa-apa 

dibandingkan dengan teman-teman lainnya. Teman-teman 

yang lain ada yang pintar ada yang jago main bola dan 

kelebihan lainnya sedangkan saya nggak ada.”
121

 

 

Siswa berinisial SA menyatakan: 

“Saya udah mulai merasa malu dengan tubuh saya dari SD, 

karena badan saya gendut dan hitam saya sering jadi bahan 

olokan teman. Padahal saya nggak pernah ganggu mereka. 

Saya nggak berani cerita ke orang tua kalau saya sering 

diejek jadi saya pendem sendiri rasa sakitnya dihina 

mereka.”
122

 

 

Siswa berinisial AR menyatakan: 
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Kalau ditanya faktor nya apa, saya sebenarnya juga kurang 

paham kenapa saya memiliki sikap yang seperti ini. Saya 

kadang juga merasa binguunng dengan diri saya sendiri 

dengan lingkungan ini banyak deh pokoknya bu. ”
123

 

 

Siswa berinisial AA menyatakan: 

“Kalau saya awalnya nggak ada yang ngejek paling kayak 

diomongin dari belakang aja, tapi pas naik kelas dua ada 

salah satu teman saya makin parah ngomongin saya, 

katanya gini “hoi lembak cubo kau ngomong dikit hhh” 

sambil ketawa, dia punya circle jadi berani ngejek orang 

seenaknya.”
124

 

 

Siswa berinisial  BR menyatakan: 

“Seperti yang saya katakana tadi karena logat bahasa saya 

yang masih kental sehingga pada saat bersekolah di curup 

saya jadi bahan ejekan teman-teman disini. Soalnya saya 

dari kecil menggunakan bahasa asli daerah saya jadi mau 

gimana lagi logatnya terbawa sampai sekarang.”
125

 

 

Siswa berinisial AN menyatakan: 

“Kurang tau juga sih, tapi saya mulai merasa rendah diri itu 

awalnya karena dirumah mama suka bandingin saya sama 

kakak saya, katanya kakak lebih rajin lebih pintar. Nggak 

tau kenapa denger kata-kata membuat saya jadi kepikiran 

terus, kayak apapun yang saya lakuin tu nggak ada 

gunanya.”
126

 

 

Siswa berinisial RP menyatakan: 

“Dirumah saya suka pusing, orang tua sering berantem 

terus lampiasin ke saya, tegak salah duduk salah kadang 
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saya jadi malas buat masuk sekolah, mana temen-temen 

disekolah kadang ngeselin.”
127

 

 

Siswa berinisial ZB menyatakan: 

“Saya merasa nggak ada gunanya kesekolah, orang tua saya 

cerai ibu saya pergi ayah pergi, “jadi saya sekarang tinggal 

sama nenek. Kadang saya iri lihat teman-teman bisa bareng 

sama orang tuanya, rasanya saya ini sendirian aja, nggak 

ada yang peduli. Di rumah nenek baik sama saya, tapi tetap 

aja beda rasanya. Saya jadi sering mikir, kenapa saya nggak 

bisa punya keluarga lengkap kayak orang lain. Dari situ 

saya jadi sering minder, ngerasa saya ini nggak berharga. 

Mau nerima diri juga susah, soalnya setiap inget keluarga, 

hati saya langsung sakit.” 

 

Siswa berinisial TP menyatakan: 

“awalnya itu karena saya sering diledekin sama teman-

teman soal penampilan saya, terus gaya mereka yang lebih 

bagus membuat saya jadi bahan ejekan dari situ saya 

merasa kurang dibandng mereka dan membuat saya jadi 

sulit bergaul. 

 

Siswa berinisial menyatakan SP: 

“Nggak tau juga bu, rasa ini muncul dimana saya merasa 

kalau saya tidak lebih baik dari yang lain.”
128

 

 

        Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa masalah penerimaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti kurang percaya diri, merasa tidak memiliki kelebihan, 
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serta mudah minder. Sedangkan faktor eksternal meliputi ejekan 

teman sebaya, perbandingan dari orang tua, konflik keluarga, 

pengaruh penampilan, dan juga perbedaan bahasa/logat daerah yang 

membuat siswa merasa terasing. Faktor-faktor tersebut membuat 

siswa kesulitan menyesuaikan diri, merasa tidak berharga, serta sulit 

menerima dirinya sendiri. 

c. Dampak dari masalah penerimaan diri siswa 

   Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa siswa 

yang mengalami masalah penerimaan diri cenderung kurang aktif 

dalam lingkungan sekolah. Hal ini tampak dari perilaku siswa yang 

menunjukkan rasa malu berlebihan, rendahnya kepercayaan diri, serta 

kecenderungan memilih menyendiri di bagian belakang kelas 

dibandingkan berinteraksi dengan teman sebaya. Kondisi tersebut juga 

berdampak pada aspek akademik, di mana siswa terlihat pasif dalam 

proses pembelajaran, kurang berpartisipasi dalam diskusi, dan kurang 

fokus mengikuti kegiatan belajar di kelas.
129

 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK Masalah 

penerimaan diri berdampak pada motivasi, interaksi sosial, dan 

prestasi belajar. Dalam hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

dipaparkan  guru BK sebagai berikut: 

Ibu Isabela Ramadani mengungkapkan: 

“Dampaknya itu yang pertama siswa memiliki motivasi 

rendah, akibat dari masalah yang dari rumah anak-anak itu 
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cenderung pendiam, murung, dan tidak semangat di 

sekolah, nilainya pun turun karena pikirannya jauh.”
130

 

Lebih lanjut ibu Isabela menambahkan: “Selanjutnya itu anak-anak 

sulit bergaul  karena itu tadi rendahnya penerimaan diri membuat 

anak-anak menjadi pendiam dan penyendiri.“
131

 

 

Ibu Dewi Susanti menambahkan bahwa perilaku agresif juga bisa 

muncul: 

“kalau disini ya berdasarkan pengalamaan ibu anak-anak ini 

dampaknya jadi agresif bukannya jadi murung malahan jadi 

agresif karena mungkin dia cari-cari perhatian. Yang sering 

saya temui malah agresif sampai berkelahi gitu.”
132

 

 

Sedangkan menurut ibu Sri Mulyati:  

“Mereka jadi cenderung menarik diri, nggak mau aktif di 

kelas kadang juga ada yang gampang nangis, gampang 

tersinggung. Suasana hati itu ngaruh ke cara mereka 

bersosialisasi dan belajar.”
133

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

masalah penerimaan diri memberi dampak cukup serius bagi siswa, 

terutama pada motivasi, interaksi sosial, dan prestasi belajar. Siswa yang 

mengalami masalah ini cenderung menjadi pendiam, murung, tidak 

percaya diri, bahkan prestasi belajarnya menurun. Ada juga yang 

kesulitan bergaul dan lebih memilih menarik diri, sementara sebagian 

lainnya justru menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk mencari 

perhatian. Kondisi emosional yang labil, seperti mudah tersinggung atau 
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menangis, turut memengaruhi cara mereka bersosialisasi maupun 

berpartisipasi di kelas. 

 Peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa, ketika 

dikonfimasi pada siswa mereka menyatakan beberapa dampak dari 

masalah penerimaan diri yang berbeda-beda seperti menjadi tidak percaya 

diri kemudian ada yang sampai menarik diri dari lingkungan sosial. 

Berikut pernyataan dari siswa: 

Siswa berinisial AP menyatakan: 

“saya jadi kurang percaya diri dengan penampilan saya bu, 

saya merasa saya nggak lebih baik dari mereka kalau 

dikeramaian saya juga merasa malu yang berlebihan dan 

dirumah saya merasa nggak ada yang memperhatikan 

apalagi support saya.”
134

 

 

Siswa berinisial CA menyatakan: 

“Kadang saya merasa nggak percaya diri sama diri saya 

sendiri, jadi kalau di sekolah rasanya malas dan nggak 

semangat. Saya sering bengong sendiri karena kepikiran 

kekurangan saya, jadi susah fokus belajar dan akhirnya nilai 

saya ikut turun.”
135

 

 

Siswa berinisial SA menyatakan: 

“mungkin saya minder sama diri saya sendiri, kalau ada 

kegiatan di sekolah saya lebih memilih diem di belakang. 

Kadang kalau kegiatan di luar ruangan malah saya memilih 

tetap di kelas atau pergi ke kantin. Saya jadi nggak tertarik 

ikut ramai-ramai, lebih nyaman menjauhi keramaian karena 

merasa nggak percaya diri.”
136
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Siswa berinisial SB menyatakan: 

“kalau saya merasa jadi mudah tersinggung, saya nggak tau 

kadang yang menurut orang lain itu adalah sebuah candaan 

tapi kadang sering kena ke hati saya, itu membuat saya 

tersinggung dan gampang emosi.”
137

 

 

Siswa berinisial ZB menyatakan: 

“gara-gara sering dibandingin dan diejek, saya jadi 

bawaannya panas. Kayak ada dendam dalam hati, jadi kalau 

ada teman senggol dikit atau ngomong yang nggak enak, 

saya langsung bales. Pernah juga sampai berantem fisik.”
138

 

 

Siswa berinisial AA menyatakan: 

“Karena pas lagi ngomong dengan teman-teman dengan 

bahasa curup saya masih terbawa logat lembak dan saya 

jadi sering diejek, jadinya saya malu buat ngobrol dan 

merasa kurang nyaman dengan lingkungan sekolah.”
139

 

 

 

Siswa berinisial BR menyatakan: 

“Pada saat jam peajaran dikelas saya mau tanya seputar 

pelajaran yang di jelaskan guru tapi saya nggak berani saya 

malu nanti kalau saya  diketawain gimana, nanti kalau 

pertanyaannya nggak sesuai gimana. Saya jadi kepikiran 

yang negative terus.”
140

 

 

Siswa berinisial AR menyatakan: 
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 Hasil wawancara dengan SB siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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 Hasil wawancara dengan BR  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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 Hasil wawancara dengan BR  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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 Hasil wawancara dengan BR  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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“Pikiran saya sering kemana-mana pas jam pelajaranm 

sering berpikir berlebihan dn nggak fokus pada saat 

pelajaran.”
141

 

 

Siswa berinisial AN menyatakan: 

“Dampaknya terhadap saya yang saya rasakan itu saya 

menjadi sering menyendiri dan jarang ngomong sama 

temen-temen.”
142

 

 

Siswa berinisial RP menyatakan: 

“Saya kurang bersemangat kesekolah karena teman-teman 

punya circle masing-masing.”
143

 

 

Siswa berinisial SP menyatakan: 

“saya jadi merasa tertekan kesekolah dan mengalami 

kecemasan berlebihan bu, kadang sampai kepikiran hal 

yang ngak-ngak.”
144

 

 

Siswa berinisial TP menyatakan: 

semenjak saya sering diejek pas SD sampai sekarang 

karena badan saya yang gemuk dan hitam, saya jadi sering 

kepikiran dengan omongan mereka saya jadi tertekan dan 

kehilangan rasa percaya diri pada diri saya, bahkan saya 

yang dulu ceria sekarang jadi sering murung.”
145

 

 

    Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah 

penerimaan diri berdampak pada rendahnya rasa percaya diri, munculnya 

rasa minder, serta kecenderungan menarik diri dari pergaulan. Siswa juga 

mengalami perubahan emosi seperti mudah tersinggung, cepat marah, 
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 Hasil wawancara dengan AR siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 
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91 

 

 

bahkan berperilaku agresif. Selain itu, dampak terlihat pada aspek 

akademik berupa kurang fokus, takut bertanya, dan menurunnya semangat 

belajar, sehingga siswa merasa tertekan dan cemas di sekolah. 

3. Bagaimana hasil bantuan yang diberikan guru BK terhadap siswa 

yang mengalami masalah penerimaan diri tersebut. 

 Setelah mengetahui bagaimana pengalaman guru Bk dalam 

membantu siswa yang mengalami masalah penerimaan diri kemudian  

peneliti menggali bagaimana hasil bantuan yang diberikan guru BK 

terhadap siswa yang mengalami masalah penerimaan diri tersebut. 

Wawancara yang telah dilakukan terhadap tiga guru Bk memberi 

gambaran yang jelas tentang hasil bantuan yang diberikan oleh guru BK. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara sebagai berikut: 

a. Perubahan yang terlihat 

 Berdasarkan hasil observasi perubahan yang terlihat pada siswa 

terjadi melalui proses yang bertahap dimana siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri dengan kasusnya masing-masing 

menunjukkan perubahan semakin baik dari pada sebelumnya dan 

tentunya siswa yang sudah ditangani oleh guru BK sejauh ini sudah 

mulai tetap terbuka dalam menghadap guru BK. Lewat pendampingan 

guru BK mereka perlahan menunjukkan sikap penerimaan diri yang 

baik.
146

 

      Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru BK 

diperoleh data sebagai berikut: 

                                                           
 

146
 Observasi. Pada 1 Agustus 2025 s.d 30 Oktober 2025 
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 Ibu  Isabela Ramadani menyatakan:  

“Ada perubahan, tapi tentu tidak langsung terlihat begitu 

saja. Ada tahapan dan prosesnya. Anak itu biasanya juga 

tidak langsung bisa menceritakan permasalahannya. Jadi, 

kita sebagai guru BK harus terus menggali sampai anak 

menemukan kata-kata yang pas untuk mengungkapkan 

masalahnya.”
147

 

 

Untuk memperkuat data penelitian, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan siswa yang ditangani bu iis, adapun pernyataan 

siswa sebagai berikut: 

Siswa berinisial AP menyatakan: 

“Dulu saya takut banget masuk ke ruang BK, tapi setelah 

diajak sama bu iis ternyata tidak semenyeramkan itu, saya 

jadi nggak sungkan lagi cerita jujur tentang apa yang saya 

rasain. Dulu saya minder karena kondisi fisik yang menurut 

saya kurang dari yang lain tapi setelah didampingi bu iis 

saya merasa lebih baik.”
148

 

 

Siswa berinisial CA menyatakan: 

“Saya merasa lebih baik dan nyaman ditangani sama bu iis, 

saya udah nggak murung lagi sekarang saya jadi lebih 

percaya diri.”
149

 

 

Siswa berinisial SB menyatakan: 

“Saya merasa diperhatikan oleh bu iis, pada saat bercerita 

saya juga leluasa karena saya percaya sama bu iis, sekarang 

saya berusaha memberanikan diri bergaul dengan teman-

teman dan menghilangkan rasa minder pada diri saya.”
150

 

                                                           
 147 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan SB siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 
pada tanggal 05 September 2025. 
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Siswa berinisial SA menyatakan: 

“Alhamdulillah bu saya merasa lebih baik, saya juga 

merasa nyaman sekarang jika harus ke ruang BK.”
151

 

Selain pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai guru BK 

kelas VIII berikut pernyataan hasil wawancara: 

Ibu Dewi Susanti mencontohkan keberhasilan kasus: 

“Kemarin itu ada kasus, ada seorang siswa yang tidak 

pernah masuk sekolah. Akhirnya ibuk datang ke rumahnya 

dan bertemu dengan neneknya. Ibuk tanya kenapa cucunya 

tidak pernah masuk sekolah. Tapi neneknya bilang, „nggak 

kok, setiap hari dia izin ke sekolah, uang jajan dan ongkos 

juga saya kasih.‟ Nah, dari situ ibuk panggil anaknya. Ibuk 

ajak dia melihat kenyataan dan harapan, supaya dia bisa 

berpikir. Ibuk tanya, „kalau nanti kamu sudah punya anak, 

apa kamu mau anakmu seperti itu? Hidup itu kan dinamis, 

pasti berkembang.‟ Lalu ibuk bilang, kalau kamu tidak mau 

anakmu nakal seperti kamu sekarang, maka kamu harus 

berubah dari sekarang. Alhamdulillah, setelah itu dia jadi 

rajin sekolah. Selama sebulan penuh dia tidak pernah bolos 

lagi. Mungkin sebelumnya dia merasa iri karena merasa 

tidak sama dengan teman-temannya.”
152

 

 

Untuk memperkuat data penelitian, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan siswa yang ditangani bu Dewi, adapun 

pernyataan siswa sebagai berikut: 

Siswa berinisial AA menyatakan: 

“Awalnya memang minder karena perbedan bahasa atau 

logat dengan kebanyakan siswa disini tapi setelah 

dibimbing oleh bu dewi, saya mulai fokus pada apa yang 
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 Hasil wawancara dengan SA  siswa kelas IX (anak asuh Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ) 

pada tanggal 05 September 2025. 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 
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bisa saya banggakan jadi saya mulai mengubur rasa minder 

yang ada dalam diri.”
153

 

 

Siswa berinisial BR menyatakan: 

“Ibu dewi sangat baik dan perhatian ke saya. Sekarang saya 

mulai menyesuaikan dengan bahasa curup, kalaupun ada 

temen yang ngejek saya tidak terlalu menghiraukan, saya 

berteman ke orang yang mau berteman dengan saya 

saja.”
154

 

 

Siswa berinisial ZB menyatakan: 

“Sekarang saya ngerasa lebih baik, jadi lebih rajin masuk 

sekolah. Kalau nggak bisa masuk, saya pasti izin ke Bu 

Dewi, soalnya Bu Dewi masih memantau perkembangan 

saya.”
155

 

Selain pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai guru BK 

kelas VII berikut pernyataan hasil wawancara: 

Ibu Sri Mulyati menyatakan: 

“Alhamdulillah, biasanya ada ya. Anak yang awalnya 

murung, jadi lebih ceria. Yang biasanya menyendiri, mulai 

berani ngobrol dan ikut kegiatan. Memang nggak langsung, 

tapi pelan-pelan ada perubahan positif.”
156

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa 

setelah dikonfirmasi berikut pernyataan siswa: 
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 Hasil wawancara dengan AA  siswa kelas VIII (anak asuh Dewi Susanti, S. Pd. Gr) 
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 156 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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Siswa berinisial AR menyatakan: 

“Dulu saya sering banget minder dan ngerasa diri saya 

jelek. Tapi setelah ikut konseling, saya jadi ngerasa ada 

yang peduli sama saya. Ternyata saya nggak seburuk yang 

saya pikir. Sekarang saya mulai bisa nerima diri saya apa 

adanya.”
157

 

 

Siswa berinisial AN menyatakan: 

“Sebelum konseling saya gampang merasa rendah diri. Tapi 

setelah dijelaskan sama bu sri, saya jadi ngerti cara nerima 

diri. Sekarang kalau ada yang ngejek saya nggk langsung 

merasa down kayak dulu.”
158

 

 

Siswa berinisial RP menyatakan: 

“Perlahan-lahan saya mulai berpikir positif kepada dirisaya 

sendiri kalau manusia itu punya kelebihan dan kekurangan 

masing-masing sesuai dengan yang dikatakan bu sri waku 

itu, sekarang saya mulai fokus pada kelebihan dalam diri 

bukan kekurangan.”
159

 

 

Siswa berinisial SP menyatakan: 

“Sekarang saya berusaha lebih baik lagi nggk boleh murung 

sendirian dan berusaha nyari teman, sekarang saya juga 

punya teman dan lebih nyaman disekolah, terus saya juga 

mulai berenti mikir negative tentang diri sendiri.”
160

 

 

Siswa berinisial TP menyatakan: 
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“Saya merasa lebih baik, soalnya setelah cerita sama Guru 

BK ,Guru BK malah bantu saya dan membuat saya percaya 

diri dan harus lebih aktif disekolah agar saya tidak terfokus 

pada kekurangan dan perlahan saya berusaha mebangun 

sesuatu yang bisa saya banggakan, ibu sri juga masih sering 

negur saya kalau ketemu nanya perkembangan sekarang 

gimana.”
161

 

 

    Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perubahan pada diri siswa tidak terjadi secara langsung, melainkan 

melalui proses yang bertahap. Guru BK menilai adanya 

perkembangan dari sikap siswa yang mulai terbuka, menunjukkan 

kedisiplinan dalam kehadiran di sekolah, hingga berani berinteraksi 

dengan teman sebaya. Siswa yang sebelumnya cenderung murung, 

menarik diri, atau sering absen, secara perlahan mengalami perubahan 

positif seperti menjadi lebih ceria, percaya diri, dan aktif dalam 

berbagai kegiatan. 

b. Tingkat keberhasilan  

  Berdasarkan hasil observaasi yang peneliti lakukan ditemukan 

bahwa tingkat keberhasilan guru BK dalam menangani masalah siswa 

berhasil meski tidak 100% sempurna hal ini bisa dilihat dari kasus 

yang ditangani oleh guru BK yang menunjukkan perubahan pada 

siswa contohnya siswa yang pernah sampai sebulan tidak masuk 

sekolah sekarang sudah mulai rajin kesekolah dan melakukan absensi 

pada guru BK hal ini dikarenakan masih dalam masa bimbingan. 

Tidak hanya itu kasus lain seperti siswa yang memiliki tingkat 
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 Hasil wawancara dengan TP  siswa kelas VII (anak asuh Sri Mulyati, M.Pd., Kons) 

pada tanggal 05 September 2025. 

 



97 

 

 

percaya diri rendah dan menolak berinteraksi dengan teman sebaya  

perlahan mulai menumbuhkan rasa penerimaan diri yang baik yang 

membuat mereka menerima dirinya dan berani. Guru BK juga tidak 

melepas tanggung jawabnya hal ini ditandai dengan pemantauan dan 

bimbingan berlanjut pada siswa.
162

 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru BK diperoleh 

data sebagai berikut: 

 Ibu  Isabela Dahlia menyatakan: 

“Tidak bisa seratus persen kita katakan berhasil, karena 

semuanya butuh proses. Bahkan ada kalanya saat kita sudah 

ngobrol pun ternyata tidak berhasil. Jadi, tingkat 

keberhasilan itu memang tidak mungkin bisa sampai seratus 

persen.”
163

 

 

Ibu Dewi Susanti menyatakan:  

“Kalau dikatakan seratus persen berhasil juga tidak ya, 

mbak. Misalnya, dari pengalaman ibu kemarin, ada anak 

yang satu bulan tidak mau masuk sekolah. Setelah ibu 

bimbing, akhirnya dia jadi rajin masuk. Kalau pun tidak 

masuk, dia mengabari dan mengirim foto kalau memang 

sakit. Itu membuat ibu merasa berhasil. Tapi ada juga kasus 

lain, anak yang ibuk tangani akhirnya pindah sekolah 

karena merasa lingkungannya tidak sesuai. Dalam hal itu, 

ibuk merasa tidak berhasil, bahkan merasa gagal.”
164

 

 

Ibu  Sri Mulyati menyatakan: 

“Kalau dilihat dari prosesnya, bisa dibilang cukup berhasil 

ya. Asal ada kerja sama juga dari orang tua sama 
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 163 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII) pada tanggal 

06 Agustus 2025 
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lingkungan sekolah. Tapi ya namanya anak-anak, pasti 

butuh waktu dan pendampingan terus-menerus.”
165

 

 

         Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keberhasilan dalam menangani masalah penerimaan diri siswa tidak 

bisa dinilai mutlak seratus persen. Guru BK melihat keberhasilan 

sebagai proses yang bertahap, di mana perubahan positif pada siswa 

menjadi indikator pencapaian. Meskipun ada kasus yang menunjukkan 

perkembangan baik, seperti siswa yang kembali rajin masuk sekolah, 

ada pula kasus lain yang belum sepenuhnya berhasil. Faktor kerja 

sama orang tua dan lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pendampingan yang dilakukan. 

c. Harapan kedepan 

 Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan orang tua dalam 

penyelesaian kasus yang ditangani guru BK mempermudah proses 

pengambilan tindakan, karena informasi yang diperoleh tidak hanya 

berasal dari satu pihak. Selain dukungan orang tua, dukungan dari 

pihak sekolah, seperti peran wali kelas serta ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, turut membantu sehingga proses 

penanganan masalah siswa menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini 

sejalan dengan harapan yang disampaikan oleh guru BK.
166

 

   Adapun harapan yang disampaikan ketiga guru BK Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh data sebagai berikut: 

Ibu Isabela Dahlia menyatakan: 

                                                           

 165 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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“Yang pasti, kami berharap ke depannya masalah seperti ini 

tidak banyak dialami siswa lainnya. Kuncinya kembali lagi 

kepada peran orang tua. Kami selalu mengingatkan agar 

orang tua lebih aktif dan peduli terhadap anak, jangan 

sampai masalah pribadi orang tua justru membuat anak 

menjadi korban hingga merasa down. Karena itu, di sekolah 

kami mengadakan sosialisasi khusus untuk orang tua, agar 

mereka tidak membiarkan anaknya saat mengalami 

kesulitan. Jika anak tidak diperhatikan, ia bisa mencari 

kesenangannya sendiri yang dikhawatirkan mengarah pada 

hal-hal negatif. Harapan kami yang kedua, orang tua lebih 

sering mengawasi serta mengajak anaknya berbicara, 

supaya anak merasa diperhatikan dan mampu membangun 

penerimaan diri yang baik.”
167

 

 

Ibu Dewi Susanti menyatakan: 

“Harapannya ada kerja sama dengan orang tua dan wali 

kelas. Peran wali kelas itu sangat penting, mbak. Jadi, tidak 

semua masalah langsung dibawa ke ruang BK, tapi wali 

kelas juga bisa ikut mendampingi dalam menangani 

permasalahan anak. Dengan adanya kolaborasi bersama 

wali kelas dan komunikasi yang baik dengan orang tua, 

maka perkembangan anak bisa lebih terkontrol, sehingga 

perubahan yang diharapkan bisa tercapai dengan lebih 

baik.”
168

 

 

Ibu  Sri Mulyati menyatakan: 

“Saya berharap orang tua bisa lebih memperhatikan 

anaknya. Dari banyak kasus yang kami tangani, sebagian 

besar berasal dari anak-anak yang broken home. Mereka 

biasanya kurang mendapat perhatian atau arahan dari orang 

tua, sehingga timbul perasaan rendah diri, pikiran negatif, 

dan akhirnya penerimaan dirinya menjadi rendah.”
169

 

                                                           
 167 Hasil wawancara dengan Isabela Ramadani, S.Pd., Gr ( guru Bk kelas IX ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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 Hasil wawancara dengan Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII ) pada tanggal 

06 Agustus 2025 

 169 Hasil wawancara dengan Sri Mulyati, M.Pd., Kons ( guru Bk kelas VII ) pada 

tanggal 06 Agustus 2025 
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      Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

harapan para guru BK ke depannya adalah agar masalah penerimaan 

diri tidak semakin banyak dialami siswa. Mereka menekankan 

pentingnya peran orang tua dalam memberikan perhatian, 

pengawasan, serta komunikasi yang baik dengan anak. Selain itu, 

kolaborasi dengan wali kelas juga dinilai sangat penting untuk 

membantu memantau perkembangan siswa. Dengan adanya dukungan 

dari orang tua dan lingkungan sekolah, diharapkan siswa dapat 

membangun penerimaan diri yang lebih baik dan terhindar dari 

dampak negatif kurangnya perhatian keluarga. 
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C. Pembahasan  

         Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan para informan 

penelitian, peneliti dapat menyusun analisis yang berjudul “Pengalaman Guru 

Bk dalam Menangani Siswa yang Mengalami Masalah Penerimaan Diri di 

SMPN 03 Rejang  Lebong.” 

1. Pengalaman guru BK dalam membantu siswa yang mengalami 

masalah penerimaan diri. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman guru BK dalam 

membantu siswa yang mengalami masalah peneriman diri dilakukan 

melalui tahapan yang sistematis, yaitu respon awal, perencanaan layanan, 

proses pendampingan, serta evaluasi perkembangan siswa. 

 Pertama, dalam respon awal guru BK menggunakan pendekatan 

personal untuk membangun kenyamanan siswa. Guru BK berusaha 

mendekati siswa melalui percakapan ringan sebelum menggali lebih jauh 

permasalahan yang dialami. Pendektan ini sejalan dengan teori Carl 

Rogers yang menekankan pentingnya sikap penerimaan tanpa syarat 

(unconditional positive regard) dalam proses konseling, karena hal 

tersebut memungkinkan siswa merasa aman, diterima, dan akhirnya 

mampu membuka diri.
170

 Kedua, dalam perencanaan layanan, guru BK 

menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa. Layanan yang diberikan bervariasi, 

mulai dari konseling individu, bimbingan kelompok, hingga layanan 

klasikal. Hal ini sesuai dengan pandangan Tohirin yang menyatakan 
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bahwa layanan bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terencana agar konseli mampu 

memahami serta memecahkan permasalahannya sendiri.
171

 Bahkan, 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa konselor memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan layanan yang berorientasi pada pengembangan potensi 

peserta didik.
172

 

 Ketiga, dalam proses pendampingan, guru BK berfokus pada 

upaya membangun kepercayaan diri siswa dan membantu mereka 

melihat kelebihan yang dimiliki. Misalnya, siswa yang minder terhadap 

kondisi fisiknya diarahkan untuk memahami bahwa hal tersebut juga 

dapat menjadi potensi positif. Strategi ini selaras dengan teori Bernard 

yang menjelaskan bahwa penerimaan diri mencakup kemampuan 

individu untuk menyadari serta mengakui kelebihan dan kekurangannya, 

tanpa terjebak pada penilaian negative.
173

 Dalam peran ini, guru BK 

bertindak sebagai motivator, fasilitator, sekaligus mediator, yang 

mendukung siswa agar mampu mengembangkan cara pandang positif 

terhadap dirinya. Keempat, pada aspek evaluasi, guru BK menilai 

keberhasilan penanganan melalui perubahan sikap siswa, misalnya 

meningkatnya keterbukaan, rasa percaya diri, serta kemampuan 

berinteraksi dengan teman sebaya. Evaluasi dilakukan tidak hanya 

melalui pengamatan langsung, tetapi juga dengan melibatkan guru mata 
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pelajaran dan wali kelas. Hal ini konsisten dengan pandangan Desje Lattu 

bahwa pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah merupakan tanggung 

jawab bersama seluruh personel sekolah, sehingga sinergi antar guru 

menjadi penting untuk keberhasilan konseling.
174

  

 Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu. 

Skripsi Sarmila Sari (2017) menegaskan bahwa guru BK berperan 

penting dalam meningkatkan penerimaan diri siswa melalui konseling 

individu maupun kelompok
175

. Penelitian Rizal dan Arswimba (2022) 

menemukan bahwa rendahnya penerimaan diri siswa SMP menuntut 

adanya pendampingan intensif dari guru BK.
176

 Selanjutnya, penelitian 

Naisyah, Syukur, dan Sukma (2024) membuktikan bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan penerimaan diri siswa. 

177
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman guru BK di SMP Negeri 03 

Rejang Lebong memiliki kesesuaian dengan teori serta penelitian 

terdahulu, sekaligus menegaskan pentingnya peran guru BK dalam 

membantu siswa mengatasi masalah penerimaan diri.  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman guru BK 

dalam membantu siswa yang mengalami masalah penerimaan diri 

merupakan praktik nyata dari teori bimbingan konseling yang 
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berorientasi pada pemahaman, pendampingan, dan pengembangan 

potensi siswa. Guru BK tidak hanya bertugas menangani masalah 

psikologis siswa, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap positif 

terhadap diri sendiri dan membangun rasa percaya diri yang menjadi 

dasar bagi perkembangan kepribadian siswa. 

2. Masalah penerimaan diri yang dialami siswa  SMP Negeri 03 Rejang 

Lebong. 

 Berdasarkan data diatas. Diperoleh Masalah penerimaan diri yang 

dialami siswa di SMP Negeri 03 Rejang Lebong ditunjukkan melalui 

sikap minder, kurang percaya diri, menilai diri secara negatif, hingga 

menarik diri dari pergaulan. Siswa yang mengalami masalah ini 

cenderung lebih fokus pada kekurangan daripada potensi yang 

dimilikinya, sehingga sulit untuk mengembangkan diri secara optimal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa 

kegagalan individu dalam menerima kelebihan dan kelemahan dirinya 

dapat memunculkan rasa rendah diri, minder, hingga penolakan terhadap 

diri sendiri.
178

 Carl Rogers juga menegaskan bahwa individu yang tidak 

mampu menerima dirinya akan mengalami ketidakselarasan antara 

konsep diri dan pengalaman nyata, yang pada akhirnya menghambat 

perkembangan pribadi.
179

  

 Munculnya masalah penerimaan diri tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari keluarga, lingkungan sosial, maupun individu 
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itu sendiri. Dari faktor keluarga, ditemukan bahwa kurangnya perhatian 

orang tua serta kondisi keluarga broken home menjadi pemicu utama 

munculnya rasa tidak berharga pada siswa. Dari faktor sosial, beberapa 

siswa mengalami ejekan dari teman sebaya, kesulitan dalam beradaptasi, 

dan perbedaan budaya atau bahasa yang membuat mereka merasa 

terasing. Sedangkan faktor pribadi lebih banyak berkaitan dengan 

perasaan gagal, rendahnya prestasi akademik, serta kebiasaan 

membandingkan diri dengan orang lain. Pandangan ini sesuai dengan 

pendapat Calhoun & Acocella yang menyatakan bahwa penerimaan diri 

dipengaruhi oleh hubungan sosial, pengalaman keluarga, serta interaksi 

dengan lingkungan sekitar.
180

 Sementara Bernard menambahkan bahwa 

lingkungan sosial yang tidak suportif dapat semakin memperburuk 

penerimaan diri seseorang.
181

  

 Dampak dari masalah penerimaan diri siswa pun cukup kompleks, 

mencakup aspek psikologis, sosial, dan akademik. Secara psikologis, 

siswa lebih mudah merasa cemas, stres, dan rendah diri. Dari sisi sosial, 

mereka cenderung menarik diri dari pergaulan serta kesulitan menjalin 

hubungan dengan teman sebaya. Sedangkan pada aspek akademik, 

rendahnya rasa percaya diri membuat mereka kurang berani 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar sehingga motivasi menurun dan 

prestasi belajar tidak optimal. Hal ini sejalan dengan teori Rogers yang 
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menjelaskan bahwa individu dengan penerimaan diri rendah akan sulit 

mencapai aktualisasi diri.
182

Hurlock juga menambahkan bahwa 

rendahnya penerimaan diri dapat menghambat penyesuaian sosial dan 

mengurangi kepuasan terhadap kehidupan.
183

 Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Dwi Lestari (2020) yang menemukan bahwa 

siswa SMP dengan masalah penerimaan diri menunjukkan perilaku 

rendah diri, kesulitan beradaptasi, serta kurangnya motivasi belajar.
184

 

Penelitian Rahmawati (2019) juga mendukung hasil ini dengan 

menegaskan bahwa faktor keluarga, khususnya kurangnya perhatian 

orang tua, menjadi penyebab utama rendahnya penerimaan diri pada 

remaja.
185

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat 

temuan sebelumnya, tetapi juga menunjukkan bahwa masalah 

penerimaan diri pada siswa SMP Negeri 03 Rejang Lebong merupakan 

masalah yang memiliki banyak aspek yang muncul dari kombinasi faktor 

eksternal dan faktor internal serta berdampak nyata pada aspek 

psikologis, sosial dan akademik siswa.  
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3. Hasil bantuan yang diberikan guru BK terhadap siswa yang 

mengalami masalah penerimaan diri.  

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa bantuan guru 

BK di SMP Negeri 03 Rejang Lebong membawa dampak positif 

meskipun tidak sepenuhnya berhasil 100%. Perubahan yang terlihat 

antara lain siswa yang semula murung menjadi lebih ceria, siswa yang 

cenderung menyendiri mulai berani berinteraksi, bahkan terdapat kasus 

siswa yang sering membolos setelah mendapat bimbingan dari guru Bk 

kemudian mulai menunjukkan kedisiplinan dengan rajin hadir kesekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan yang diberikan guru BK 

berdampak nyata terhadap peningkatan penerimaan diri siswa. Dalam 

praktik di lapangan, guru BK berperan tidak hanya sebagai konselor 

tetapi juga sebagai fasilitator perkembangan siswa. Melalui konseling 

individu, bimbingan kelompok, maupun kerja sama dengan wali kelas 

dan orang tua, guru BK membantu siswa menyadari potensi yang 

dimiliki. Sudirman menyebutkan bahwa guru berfungsi sebagai 

motivator yang mampu menumbuhkan kepercayaan diri dan 

mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan positif.
186

 Hal ini 

tercermin dari hasil bimbingan, di mana siswa diarahkan untuk ikut 

dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan 

kepercayaan diri. 

 Kemudian tingkat keberhasilan dari proses penanganan masalah 

penerimaan diri dimana guru BK menyatakan bahwa tingkat keberhasilan 
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dalam membantu siswa tidak dapat dikatakan 100% berhasil. Penanganan 

kasus siswa tidak mutlak langsung berhasil melainkan bertahap dan 

berproses. Keberhasilan bimbingan sangat bergantung pada keterbukaan 

siswa, kerja sama orang tua, serta dukungan lingkungan sekolah. Dalam 

beberapa kasus siswa dapat berubah menjadi disiplin dan bertanggung 

jawab namun ada pula siswa yang pada akhirnya memilih pindah sekolah 

karena merasa lingkungannya kurang sesuai. Dengan demikian tingkat 

keberhasilan dapat dikatakan relatif dan tidak selalu maksimal, tetapi 

tetap memberikan dampak positif dalam perkembangan penerimaan diri 

siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. 

Sarmila Sari (2017) menemukan bahwa konseling yang dilakukan guru 

BK memberikan dampak pada meningkatnya penerimaan diri siswa, 

meskipun perubahan terjadi secara bertahap.
187

 Penelitian Rizal dan 

Arswimba (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan pendampingan 

intensif dari guru BK cenderung memiliki tingkat penerimaan diri yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa tanpa pendampingan.
188

  

 Guru Bk menaruh harapan besar agar kasus serupa tidak semakin 

banyak terjadi pada siswa, mereka mekankan pentingnya peran orang tua 

dalam memberikan perhatian dan pendampingan, karena kurangnya 

perhatiaan orang tua sering menjadi faktor utama rendahnya penerimaan 

diri yang terjadi di SMP Negeri 03 Rejang Lebong. Selain itu, kolaborasi 

                                                           
 

187
 Sarmila Sari, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Penerimaan Diri Siswa di SMP Negeri 40 Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2017). 

 
188

 Alexandra Amanda Rizal and Bernardinus Agus Arswimba, “Penerimaan Diri pada 

Siswa-Siswi SMP,” Jurnal Psikologi Pendidikan 14, no. 1 (2022). 



109 

 

 

antara guru BK, wali kelas, dan orang tua juga dianggap penting untuk 

mengontrol perkembangan siswa untuk mengontrol perkembangan siswa 

secara lebih menyeluruh. Guru BK berharap agar komunikasi yang baik 

antar pihak sekolah dan keluarga dapat dapat membantu siswa 

membangun penerimaan diri yang lebih baik. 

 Dengan demikian, hasil bantuan guru BK terhadap siswa di SMP 

Negeri 03 Rejang Lebong menunjukkan bahwa konseling yang dilakukan 

memberikan dampak nyata terhadap penerimaan diri siswa. Meskipun 

proses perubahan berlangsung perlahan, bimbingan yang konsisten, 

pendekatan personal, dan dukungan kolaboratif antara guru, orang tua, 

serta lingkungan sekolah mampu membentuk penerimaan diri yang lebih 

baik pada siswa. Oleh Karen itu peran guru BK sebagai konselor, 

motivator, dan fasilitator yang didukung kolaborasi dengan wali kelas 

serta orang tua sangat penting dalam membangun penerimaan diri siswa 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman guru BK 

dalam menangani siswa yang mengalami masalah penerimaan diri di SMP 

Negeri 03 Rejang Lebong. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman guru BK dalam membantu siswa ditunjukkan melalui 

pendekatan yang hangat, fleksibel, dan kontekstual. Guru BK tidak 

serta-merta menilai siswa bermasalah, melainkan memulai dengan 

membangun kedekatan personal, menyusun Rencana Pelaksanaan 

Layanan (RPL), dan menyesuaikan bentuk layanan dengan kebutuhan 

siswa melalui konseling individu, bimbingan kelompok, hingga 

layanan klasikal. Proses pendampingan dilakukan secara bertahap, 

berfokus pada membangun rasa percaya diri, membantu siswa 

menemukan potensi diri, serta bekerja sama dengan wali kelas maupun 

orang tua. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan 

sikap siswa dan komunikasi dengan guru mata pelajaran maupun pihak 

keluarga. 

2. Siswa di SMP Negeri 03 Rejang Lebong menghadapi berbagai 

persoalan terkait penerimaan diri. Masalah yang muncul di antaranya 

perasaan minder, kurang percaya diri, kesulitan menerima kondisi 

fisik, serta perasaan rendah diri akibat latar belakang keluarga yang 
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kurang harmonis. Sebagian siswa juga terbiasa membandingkan 

dirinya dengan orang lain sehingga semakin menurunkan rasa percaya 

diri. Hal ini menunjukkan bahwa masalah penerimaan diri pada siswa 

SMP tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga kuat 

dipengaruhi oleh kondisi keluarga dan lingkungan sosial. 

3. Hasil bantuan yang diberikan guru BK memperlihatkan adanya 

perubahan positif meskipun tidak sepenuhnya berhasil 100%. 

Perubahan yang diamati antara lain siswa yang semula murung 

menjadi lebih ceria, siswa yang cenderung menyendiri mulai berani 

berinteraksi, serta siswa yang sebelumnya sering membolos akhirnya 

menjadi lebih disiplin hadir di sekolah. Meski demikian, keberhasilan 

bersifat relatif karena masih dipengaruhi oleh keterbukaan siswa, 

dukungan keluarga, serta kondisi lingkungan sekolah. Meskipun ada 

kasus yang belum sepenuhnya berhasil, secara umum guru BK berhasil 

menumbuhkan penerimaan diri yang lebih baik pada siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa guru BK memiliki peran penting tidak hanya 

sebagai konselor, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator 

perkembangan siswa, yang keberhasilannya ditentukan oleh kolaborasi 

dengan pihak sekolah dan keluarga. 
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B. Saran  

  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengenai 

pengalaman guru BK dalam menangani siswa yang mengalami masalah 

penerimaan diri di SMP Negeri 03 Rejang Lebong, disini peneliti 

memberikan saran yang ditujukan: 

1. Kepada guru BK, Guru BK diharapkan terus mengembangkan 

pendekatan konseling yang kreatif, adaptif, dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Penguatan kerja sama dengan wali kelas dan 

orang tua perlu ditingkatkan agar proses pendampingan lebih 

efektif dan berkesinambungan. 

2. Kepada siswa, Siswa diharapkan berani lebih terbuka dalam 

mengungkapkan permasalahan yang dihadapi serta berusaha 

mengenali dan menerima potensi dirinya. Keikutsertaan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan sarana untuk 

meningkatkan rasa percaya diri. 

3. Kepada sekolah, Sekolah diharapkan memberikan dukungan penuh 

bagi layanan bimbingan konseling, baik berupa kebijakan, fasilitas, 

maupun kesempatan bagi guru BK untuk melaksanakan program 

layanan secara optimal. 

4. Kepada orang tua, orang tua diharapkan lebih peduli terhadap 

kebutuhan emosional anak, memberikan perhatian, serta menjalin 

komunikasi yang baik dengan pihak sekolah. Perhatian dan 

keterlibatan orang tua menjadi kunci penting dalam membantu 

anak membangun penerimaan diri yang sehat. 
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Lampiran 1 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran 2 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran  3 

SK PENELITIAN PTSP 
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Lampiran  4 

SK SELESAI PENELITIAN  
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Lampiran 5 

LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA GURU BK 

 

Nama : 

Jabatan :  

Sekolah : 

 

Pertanyaan:  

1. Bagaimana biasanya respon awal Bapak/Ibu ketika mengetahui ada siswa 

yang mengalami masalah penerimaan diri? 

2.  Langkah atau rencana seperti apa yang Bapak/Ibu susun sebelum 

memberikan layanan atau pendampingan kepada siswa tersebut? 

3. Bisa dijelaskan bagaimana proses Bapak/Ibu dalam mendampingi atau 

menangani masalah penerimaan diri siswa? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai atau mengevaluasi apakah masalah 

penerimaan diri yang dialami siswa sudah tertangani dengan baik? 

5. Apakah siswa yang bapak/ibu tangani ada yang memiliki masalah 

penerimaan diri? jika ada, ada berapa orang yang sudah bapak/ibu tangani? 

6. Menurut pengalaman Bpk/Ibu, seperti apa masalah peneriman diri yang 

sering dialami oleh siswa? 

7. Apa saja faktor atau penyebab yang Bapak/Ibu lihat paling sering memicu 

masalah penerimaan diri pada siswa? 

8. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak dari masalah penerimaan diri 

tersebut terhadap perilaku atau keseharian siswa di sekolah? 

9. Apakah ada perubahan yang terlihat pada diri siswa setelah dilakukan 

penanganan atau pendampingan? 
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10. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana tingkat keberhasilan dari proses 

penanganan masalah penersebut? 

11. Apa harapan Bapak/Ibu ke depannya agar siswa lebih mudah menerima 

dirinya sendiri dan tidak mengalami masalah serupa? 
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Lampiran 6 

PERTANYAAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah kamu pernah merasa tidak percaya diri dengan kondisi fisik mu? 

dan apa alasan kamu merasa minder bisa ceritakan?  

2. Menurut kamu, apa saja faktor yang membuat kamu merasa kurang bisa 

menerima diri sendiri, apakah itu karena dari diri kamu sendiri, dari teman 

sebaya, keluarga, perbedaan bahasa atau budaya, atau dari media sosial?” 

3. Menurut kamu, apa yang kamu rasakan atau alami disekolah maupun di 

rumah ketika kamu sulit menerima diri kamu sendiri, misalnya dalam hal 

pertemanan, belajar, atau hubungan dengan keluarga? 

4. Bagaimana saat kamu mendapatkan bantuan dari guru BK ketika 

menghadapi masalah penerimaan diri? 

5. Setelah kamu mendapatkan bimbingan dari guru BK, apa kamu merasa ada 

perubahan pada diri kamu? 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI WAWANCARA GURU BK 

 

 

Wawancara dengan ibu Isabela Ramadani, S.Pd., Gr (Guru BK kelas IX) 
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Wawancara dengan ibu Dewi Susanti, S. Pd. Gr ( guru Bk kelas VIII) 
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Wawancara dengan ibu Sri Mulyati, M. Pd., Kons(Guru BK kelas VII) 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI WAWANCARA SISWA 

 

 
Wawancara Kelas IX 

 

 

 
 

 

Wawancara Kelas VIII 
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Wawancara dengan siswa kelas VII 
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Lampiran 9 

 

PROGRAM TAHUNAN LAYANAN BK 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11  

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
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